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ABSTRAKSI

Anak Pedagang Asongan atau pekerja anak merupakan
pejuang kehidupan, mereka berani memasuki suatu dunia
vang mungkin bagi anak-anak normal tidak dapat
melakukannva.

Keberanian ini bukan merupakan suatu paksaan
karena tidak semua anak terlantar tidak menjadi anak
Pedagang Asongan atau pekerja anak. meski mereka
menghadapi berbagai masalah. namun mereka tetap
berjuang untuk meneruskan hidup bahkan bukan melulu

untuk dirinva tetapi Jjuga untuk keluarganyva. Namun
ketika di luar waktu sekolah. mereka ke Jalanan dan
pada umumnva mereka berdagang atau berjualan, di
samping mempunyai motivasi ekonomi beberapa analk

mempunvai motivasi untuk belajar mencari uang dan
menolong diri sendiri serta keluarga sehingga menjadi
redagang.

Analk vang bekerja sebagai pedagang asongan tidak
mempunvai kesempatan belajar dibandingkan dengan anak
vang tidak bekerja sebagai pedagang asongan karena
waktu belajar., anak pedagang asongan lebih banyvak
digunakan untuk berdagang.

Permasalahan eekaligus merupakan tujuan dari
penelitian ini adalah tentang aktivitas kerja anak
sebagai pedagang asongan di Kelur .han Pahandut Kotama-
dva Palangkarava dan pengaruhnya terhadap keberhasilan
pendidikan anak Sekolah Dasar di Kelurahan Pahandut
Kotamadyva Palangkaraya. _ .

Untuk menjawab permasalahan di atas sekaligus
memenuhi tujuan yang dicapai, dikumpulkan data-data
yvang berhubungan dengan permasalahan di atas dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner dan
dokumentasi dari 35 orang responden sebagai sampel dan
populasi penelitian serta informan.

Data yang terkumpul dianalisa, sehingga diketahui
skor aktivitas kerJja anak sebagai pedagang asongan 2.18
dan dikategorikan sedang, sedangkan keberhasilan
pendidikan anak Sekolah Dasar vaitu 1.89 dan
dikategorikan sedang.

Untuk mencari hubungan, selanjutnya digunakan
rumug korelasi product moment dan diperoleh nilai
r = - 0.70. korelasi ini menunjukkan korelasi vyang
sedang.

Untuk mengetahui signifikansi hubungan tersebut
digunakan rumus t hitung dan diperoleh t hitung sebesar
- 5.83 > t tabel pada taraf kepercayaan 95 % yaitu 2.03
dan pada taraf kepercayaan 899 % = 2.72.

Kemudian untuk menguji pengaruh antara Variabel X
terhadap Variabel Y digunakan Uji Regresi Linier. Hasil
dari penelitian menunjukkan Y = a + b (X}, hal ini
berarti setiap kenaikan satu kegatuan Y secara konstan.
Jika ini dimisalkan X = 9, maka :
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isrpstan .

an demikian setiap kenaikan satu Kesatuan A
vebablkan penurunan sSatu  kesatuan Y secara
achingga dapat disimpulkan banwa zemalkin
kEtivitas keria anam sebhasail vpedagang ascngan.
makin rendah sherhaszilan p‘?llt'ii dixan anal
Tagsap di B ]_u_n LA Fahandut hotamadya
rAVA .
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BAB I
PEN DAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap orang selelu mendambakan kesejahteraan
kehidupannya dari yang kurang baik menjadi vyang lebih
baik, melalui pemenuhan kebutuhan pokok berupa sandang,
rangan, papan, perawatan lesehatan, pendidikan dan
sebagainya. Semua kebutuhan tersebut di atas merupakan
syarat untuk menciptakan kehidupan vang sejahtera.

Untuk mencapai kehidupan yang sejshtera tidak dapat
diperoleh dengan berdiam diri tetapi harus berusaha dan
berjuang melalui aktivitas kerja yang sungguh-sungguh.
Bagi rakyat Indonesia, hak bekerja dan berusaha telah
diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 2
vang berbunyi
" Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan

Dengan demikian setiap warga Indonesia berhalk
memilih dan memperoleh pekerjaan sesuai dengan bakat dan
keterampilannya masing-masing sejauh pekerjaan itu tidak
bertentangan dengan hukum, kemaslahatan manusia, alam,
lingkungan baik pekerjaan di sektor pemerintahan, maupun
di sektor swasta antara lain sebagai pegawai negeri,
pengusaha atau sebagai pedagang dan lain-lain rata-rata
mereka sudah berkeluarga. Kebanyakan dari mereka sudah
mempunyai keluarga, bagi mereka yang sudah berkeluarga

berhak dan berkewajiban untuk mendidilt anak-anaknyva.
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Di  Indonesia penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan
melalui dua (2) jalur yaitu jalur pendidikan di sekolah
dan Jalur pendidikan diluar sekolah. Jalur pendidikan
disekolah merupakan pendidikan vang diselenggarakan
disekolah melalui kegiatan belajar mengajar vang
dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan
sedangkan pendidikan di luar sekolah merupakan Jalur
pendidikan yang diselengarakan diluar sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang
dan bherkesinambungan.
Jadi Jelaslah penyelenggarasan kedua Jalur tersebut
merupakan tanggung Jawab bersama antara pemerintah,
masyarakat dan keluarga sgebagalmana yang tercantum dalam
GBHN bahwa
Pendidikan berlangsung seumur hidup dilaksanakan
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan
masyarakat, karena itu pendidikan merupalan
tanggung Jjawab bersana antara keluarga, masyvaralkat
dan pemerintah.
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1993 : 1058)
Pernyataan di atas mzrupakan tanggung .Jjawab bersama
antara pemerintah, masyerakat dan keluarga akan tetapi
keluarga bertangpgung Jjawab langsung terhadap pendidikan
anak—-anaknva, karena keluarga sebagai penanggung Jawab
utama terhadap keberhasilan pendidikan dan pembangunan
bangsa maka keluarga (orang tua) dituntulb untuk selalu
dapat menciptakan suasana belajar dan pembelajaran
diantara anggota keluarganya. Karena sesungguhnya dasar

pendidikan itu dimulai atau diawali dari pendidikan

keluarga. Hal ini sesusail dengan pendapat Ki Hajar



Dewantoro yang dikutip oleh Drs. Suwarno dalam bukunya
Pengantar umum Pendidikan bahwa

Rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan
keadaan Jjiwa pada uwmumnya sangat berfaedah untuk
berlangsungnya pendidikan budi pekerti, terdapatlah
dalam keluarga sifat yang kuat dan murni, sehingga
terdapat pusat-pusat pendidikan lainnya menyamai-
nya. ( Suwarno , 1981 : 89 )

Dari wuraian di atas, tergambar dengan jelas bahwa
para orang tua sebagal penanggung Jjawab pertama dan
utama memegang peranan penting dalam meletakkan dasar-
dasar pendidikan anak demi kelangsungan dan perkembangan
anak selanjutnya. Dengan demikian orang tua harusnya
memberikan bimbingan, dorongan dan arahan serta
bertanggung Jjawab memenihi kebutuhan biaya sekolah
mereka, melalui Jenjang sekolah dasar sampai Jenjang
keperguruan tinggi dengan kemampuan yang dimiliki anak.

Disadari bahwa mas._ ng-masing Jenjang pendidikan
anak tersebut berbeda-bela kebutuhan biayanyva, dengan
demikian biaya yang dikeluarkan berbeda pula.

Untuk memenuhi biaya anak sekolah tersebut banyak
orang tua atau keluarga yang tidak dapat lagi memenuhi
biaya sekolah maupun kebutuhan lainnya, malkka orang tua
melibatkan anaknya untuk bekerja sebagai pedagang
asongan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Pedagang asongan pada umunya dilakukan pada sore
hari setelah anak itu pulang sekolah yvang mana tempat
berdagang tidak menentu, bahkan pedagang asongan ini

tidak saja dilakukan oran: dewasa tetapi anak-anak vyang

masih menjalani pendidika.n dasar atau sekolah dasar yvang



memerlukan pendidikan, olsh sebab itu anak yang bekerja
sebagal pedagang asongan tidak mempunvai kesempatan
belajar vyang baik dibandingkan dengan anak vang tidak
bekerja sebagal pedagang asongan, karena waktu belajar
anak pedagang asongan Jlebih banyak digunakan untuk
berdagang.

Dengan demikian kondisi seperti yang digambarkan di
atas penulis ingin menggali lebih Jjauh apakah aktifitas
kerja anak sebagai pedagang asongan dapat memperoleh
penghasilan Vang layak sehingga dapat membantu
keluarganya serts biayva untuk sekolahnya, apakah ada
pengaruh anale sebagail pedagang asongan terhadap
keberhasgilan pendidikannya kedua hal inilah yvang wmenarik
untuk diteliti.

Bertolak dari pemikiran dan uraian di atas, maka
penulis akan mengangkat ‘lan meneliti tentang aktifitas
dan kaitannya dengan hasi.! belajar anak usia 8D sehingga
penelitian ini berjudul
AKTIFITAS KERJA ANAK SEBAGAI PEDAGANG ASONGAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KEBERHASILAN PENDIDIKAN ANAK USIA
5D DI KELURAHAN PAHANDUT PALANGKARAYA.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka
permasalahan pokok dalam vpenelitian ini dapat dirumuskan

gebagal berikut



ba

o

Bagaimana aktifitas kerja anak scbagai pedagang
asongan.

Bagaimana keberhasilan pendidikan anak usia Sekolah
Dasar yang bekerja sebagai pedagang asongan.

Apakah ada pengaruh aktifitas kerja anak sebagai
pedagang asongan terhadsp keberhasilan pendidikan

anak usia Sekolah Dasar.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1

Ingin mengetahui aktifitas kerja anak sebagai
pedagang asongan terhadap keberhasilan pendidikan
anak usia sekolah Daser.
Ingin mengetahui keberhasilan pendidikan anak usia
sekolah dasar yang bekerja sebagai pedagang asongan.
Ingin mengetahui apakah ada pengaruh aktifitas kerija
anak sebagali pedagang asongan terhadap keberhasilan
pendidikan anak usia Sekolah Dasar.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah
oebagal sumbangan pemikiran terhadap Instansi terkait
agar anak wusia SD yang bekerja sebagai pedagang
asongan tetap mendapat perhatian di dalam
pendidikannya, khususiva anak usia SD di Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya
Sebagai bahan masukaan dalam menentukan langkah~-

langkah bagi anak usia SD agar pekerjaan sebagai



pedagang ascongan tidak menghalangi kegiatan dan
semangat untuk belajar di sekolah.
3. Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan Fakultas

Tarbivah TAIN Antasari Palangkaraya.

D. TINJAUAN PUSTAKA
1. Aktivitas kerja anak
- Pengertian aktivitas

Aktivitas asal kata dari aktif, dalam kamus
populer disebutkan aktif adalah giat dalam
menjalankan semua kswajiban. (Kamus umum populer,
1992 : 12)

Sedangkan di dalam kamus besar bahasa
Indonesia aktifitas adalah suatu kegiatan atau
kesibukan.

Dengan demikian dari uaraian di atas dapat
disimpulkan aktifitas adalah merupakan upaya dalam
suatu proses kegiatan vang mengacu kepada
pencapaian tujuan

- Pengertian kerja

Dalam kamus besar bahasa Indonesia vang
dimaksud dengan kerija adalah : kegiatan melakukan
sesuatu yang dilakukan (perbuat) atau scsuatu yang
dilakukan mencari nafkah ; mata pencaharian. (P&K,
1989 : 428).

Menurut Hasan Shadly kerja adalah : ©Huatu

pemindahan energi, sebaliknya Jika pada sebuah



benda dilakukan benda itu akan mendapat energi.
(Hasan Sadly, 1980 : B800).

Sedangkan menurut Toto Tasmara vang dimaksud
kerja adalah

Segala aktifitses dinamis dan mempunyai tujuan
untuk memenuhi kebutuhan tertentu (Jjasmani dan
rchani), dan dalam mencapai tujuannya tersebut
dia berupaya desngan penuh kesungguhan untuk
mewujJudkan prestasi vang optimal, sebagail
bukti pengabdian kepada Allah.

(Toto Tasmara, 1990 : 11).

Jadi kerja adalah suatu kegitan yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh hasil vang dapat
memenuhi kebutuhan dan keperluan yvang diinginkan.

Dari pengertian yang dikemukakan di atas
dapatlah disimpulkan aktifitas kerija adalah suatu
proses kegiatan vang dilakukan oleh seseorang vyang
mengacu kepada pencapaian tujuan untulk memenuhi
setiap kebutuhan yang diinginkan.

2. Pengertian anak usia Sekolah Dasar

Prof. Dr. Zakiah Darajat (1991) mengatakan bahwa
yvang dimaksud dengan anak-anak pada usia sekolah
dasar yaitu mereka (arak—-anak) yang berada pada usia
6 — 12. Sedangltan Drs. Agus Sujanto dalam bukunya
Psikologi perkembangan (1994) berpendapat bahwa pada
usia kurang lebih 6 tahun adalah masa anak matang
untuk bersekolsh.

Menurut Siti Suardiman SV. (1990) dalam bukunya

psikologi perkembangan mengatakan bahwa kelas IV

Sekolah Dasar anak mulai berani/dapat mengambil suatu



keputusan/kebijaksanaan dalam memecahkan kesulitan
belajar yang dihadapi.

Prof. Cassimir mengemukakan pendapatnya sebagai-
mana terdapat dalam hubungan timbal balik pendidikan
agama di lingkungan sexolah dan keluarga yang ditulis
oleh Prof. H. M. Arifin, M,ed sebagai berikut

Periode sekolah 6 sampai 12 tahun) pada masa

ini anak mulai mengembangkan inteleknya serta

rasa sosialnya, maka dari itu anak perlu sekali
mendapat bimbingan kecerdasan serta rasa sosial
gebalk - baiknya. Itulah orang tua harus
memasukkan anak - anaknya ke gedung sekolah,
karena biasanya orang tua kurang mendapat

kesempatan baik untuk memberikan bimbingan di

rumah. ( H. M. Arifin, 1977 : 49 ).

Dengan demikian yang dimaksud dengan anak usia
Sekolah Dasar adalah anak yang ber usia 6 - 12 tahun
namun yang dimaksud anak dalam penelitian ini adalah
anak yang berusia sekolah dasar yang menjadl pedagang
asongan di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
Pengertian pedagang asongan.

Pedagang berasal dari kata dagang yang berarti
guatu pekerjaan vang berhubungan dengan Jjual beli
barang untuk memperole}lr keuntungan, setelah mendapat
awalan "pe" menjadi kata pedagang. (Tim Pusat
Pembinaan dan pengembal gan Banhasa Indonesia : 1989).

Dalam kamus Bahag: Indonesia Pedagang berarti
Orang vang mencari nafkah dengan berdagang.
(Dep. Dikbud : 1989 : .758).

cedangkan  pengertian Asongan dalam kamus besgar

Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang discdor-sodorkan




)

dengan harapan agar dapat dibeli. (Poerwadarminta,

1989 : 81).

Menurut Juni Thamrin pada umumnya anak Jjalanan

terbagi dua yakni

Pertama : Children of otreet (anak-anak tumbuh
dari Jalanan), seluruh waktunya
dihabiskan di jalan. Adapun ciri dari
anak-anak ini biasanya tinggal dan
bekerja di jalanan, tidak mempunyai
rumah dan jarang bahkan tidak kontalk
dengan keluarga.

Kedua : Childreen on the Street (anak-anak
vang eda dijalanan) vyakni anak-anak
vang hanya sesaat di jalan.

Di dalam kelompok ini sendiri terdapat dua
kelompok lagi ansk jalanan vakni anak dari luar kota
dan anak yang tinggal bersama orang tua. Pada
anak-anak 1luar kota nereka mengontrak rumah secara
bersama-sama di linglungan tertentu dan penghuninya
teman satu daerah cendiri. Sedangkan anak vang
tinggal bersama orang tua sebagian besar anak-anak
ini masih bersekolalh namun ketika diluar sekolah
mereka kejalanan dan umumnya berjualan. Mereka
memiliki beban yang lebih berat untuk menafkahi diri
dan keluarganya, bahkan menjadi tulang punggung dalam
mencari nafkah sehingga secara ekonomis keluarga
tergantung kepada penghasilan mereka.

Anak-anak itu ada vang berjualan pada sektor
formal sebagai buruh pabrik di sektor informal
sebagai pedagang asongan / pedagang kaki lima, kuli,
pengamen, penyemir sepatu, pembantu, calo kendaraan
umum, tukang parkir dan peminta-minta. (Juni Thamrin,
1896 : 150 - 151).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bshwa

pedagang asongan adalah Seseorang yang mencari nafkah

menjual dagangan dengan cara menjajakan barang
dagangan dan menawarkan barang dagangan kepada
konsumen / pembeli e=cara langsung dengan cara

menyodorkan barang degangan dengan harapan dagangan

tersebut dapat dibeli/laku dijual.
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Adapun ciri - ciri pedagang asongan adalah
menggunakan alat untuk berdagang sangat sederhana,
lokasi berjualan di tempat - tempat umum  seperti
terminal taksi, pelabuhan dan berpindah - pindah
sedangkan macam-macam barang vang dijual ©berbagi
Jenis makanan seperti roti, kue, dan permen Jjenis
minuman seperti Sprite, teh kotak, Aqua gelas, serta
Jenis mainan sepert: balon, topeng-topengan dan
terompet .

Pengertian keberhasilan Pendidikan

Setiap orang yeng melakukan sesuatu kegiatan
sudah terbayang dalcm pikirannya mendambakan atau
mengharapkan sesuatu hasil. Baik para pedagang,
petani, nelayan, maupun para siswa vyang sedang
melakukan kegiatan pendidikan. Dengan demikian
peristilahan hasil sudah populer dimasyarakat. Namun
belum tentu semua orang dapat merumuskan hasil,
walaupun demikian sering didengar bahwa hasil
merupakan perolehan dari suatu pekerjaaan.

Dalam kegiatan pendidikan gering pula didengar
istilah ‘"prestasi"”, namun antara prestasi dan hasil
tidak akan menjadikan dua arti berbeda, karena hasil
itu sendiri terdemshan dari pretasi.

Dalam buku Ens . klopedi Umum disebutkan bahwa
prestasi adalah ... ." Produksi vang dicapail oleh
tenaga atau daya kerja seseorang dalam walttu

tertentu. ( Yayasan i.ansius, 1973 : 1081 I



15

Sedangkan menurut W.J.S Poerwadarminta (1989)

mengatakan : Prestasi adalah hasil vang dicapai
(dilakukan dan sebagainya). ( W.J.S Poerwadarminta
1989 : 179).

Berdasarkan rumusan di atas maka keberhasilan
pendidikan adalah sesuatu yang diperoleh seseorang
setelah me lakukan perbuatan, prekerjaan secara
maksimal atas dasar usaha sendiri vang dilakukan oleh
anak usia sekolah dasarp.

Ada beberapa ahli yang memberikan pengertian
tentang pendidikan
1. Menurut pendapat B. Samuel oldjabat,, .Th.Ed.D.

pendidikan adalah

Upaya sadar yang bersahaja untuk melenghkapi
seseorang atau atau kelompok orang guna
membimbing keluar dari guatu tahapan
(keadaan) hidup sesuatu tahapan lainnya vang
lebih baik. ( B. Samuel Sidjabat, 1994 : 8 ).

2. Menurut pendapat Drs. D. Marimba bahwa pendidikan
adalah
Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan Jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. ( Suwarno, 1988 : 3 )
3. Menurut pendapat Drs. H. M. Hafi Anshari
mengatakan pendidilkan adalah -
Usaha dasar, teratur dan sistimatis di dalam
memberikan bimbingan/bantuan kepada orang
lain (anak) sang sedang berproses menuju
kedewassan. ( M. Hafi Anshari, 1982 : 24 ).

4. Menurut Martin Saridy dalam bukunya yang berjudul

mencari identitas pendidikan (Kumpulan karangan)



mengatakan

Pendidikan adalah mengarahkan rerkembangan
manusia muda ke masa depannya. Berusaha
meningkatkan kualitas dan makna hidup.
Merangsang kretifitas seseorang agar sanggup
maju menghadsapi tantangan - tantangan alam,
masyarskat teknologi serta kehidupan yang
mungkin pelik dan komplik ini.

( Martin Sardy, 1984 : 680 ).

5. Menurut M.J. Langeveld, Prof. Indrak Jassin vang
dikutip oleh Drs. Suwarno dalam bukunya Pengantar
Umum Pendidikan mengatakan pendidikan adalah

Memberikan pertolongan secara sadar dan
sengaja kepada seseorang anak vang belum
dewasa dalam pertumbuhannya menuju ke arah
kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri
dan bertanggung Jjawab sosial atas segala
tindakannya menurut tindakannyva sendiri.

( Suwarno, 1888 : 3 ).

6. Menurut Drs. Ngalim Purwanto, menyatakan
Pendidikan adalah : segala usaha orang dewasa
dalam pergaulannya dengan anak-anak untulk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya
ke arah kedewasaan.

( Ngalim Purwento : 1989 ;: 11 ).

Berdasarksan perdapat di atas dapat disimpullkan
bahwa keberhasilan pendidikan anak dalam penelitian
ini adalah sesuatu kesdaan yang dicapai/diraih secara
sungguh-sungguh o©leh anak usia Sekolah Dasar untuk
memperoleh pendidikan yang baik vang dilakukan secara
sadar serta penuh keihklasan untulk memperoleh
pendidikan vang baik kepada seke lompol atau
perorangan guna membimbing merelka dalam proses
pendidikan yaitu kepribadian vang utama, sehingga

mampu mandiri dalam melanjutkan kehidupan 1lingkungan

vang selalu berubah dan menuntut perubahan.
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E. RUMUSAN HIPOTESA
1. Ada pengaruh aktivitas kerja anak sebagai pedagang
asongan terhadap keberhasilan pendidikan anak Sekolah
Dasar di Kelurahan Pahandut Kodva Palangkarava.

2. 2emakin tineggi waktu vang dihabiskan anak untuk
berdagang asongan. maka semakin rendah keberhasilan
pendidikan anak Sekolah Dasar di Kelurahan Pahandut

Kodva Falangkarava.

F. KONSEP DAN PENGUKURAN
1. Aktivitas kerJja anak sebagal pedagang asonsan
Yang dimaksud dengan aktivitas kerja anak sebagai
predagang asongan dalam penelitian ini adalah
Suatu proses kegiatan vang dilakukan oleh anak Sekolah
Dasar yang mengacu kepada pencapaian tujuan untuk
memenuhi setiar kebutuhan yvang diinginkan. vaitu
bekerja sebagai pedagang asongan dengan menjajakan
barang dagangan dengan harapan dagangan tersebut
dibelislaku dijual dalam rangka memenuhi kebutuhan
sekolahnva dan membantu meringankan beban orang tua.
Untuk mengukur aktivitas kerja anak sebagai
pedagang asongan., digunakan indikator sebagai
berikut

1. Intensitas anak berdagang dalam 1 minggu :

Kategori Skor
a. Apabila > 5 hari 5!
b. 2 — 4 hari 2

Apabila 1 hari 1

(9]
.



.

Lamanya waktu vyang digunakan

setiap hari

Kategori

a. > 5 jam ke atas atau lebih
dalam sehari

b. 2 - 4 jam dalam sehari

B. % 1 jam dalam sehari

untuk

S

kor

o

Lokasi-lokasi menjajakan barang dagangan

Bioskop, pelabuhan, di Jalanan)
Kategori

a. Apabila berdagang > 4 lokasi

b. Apabila berdagang 2 - 3 lokasi

c. Apabila berdaganz 1 lokasi

5

kor
3

2

1

Jarak lokasi menjajakan barang dagangan

Kategori

a. Apabila > 2500 b

b. Apabila 1500 - 2400 M
¢c. Apabila < 1400

Jenls barang vyang didagangkan
minuman, mainan)

Kategori

a. 3 jenis barang

b. 2 jenis barang

c. 1 jenis barang

Status kepemilikan
Kategori

a. Milik orang lain

S

(bar

c
)

(o

(]

kor
3
1

ang

kkor

[

kor

14

berdagang

(pasar,

malkkanan,



e

Biava Sekolah

Kategori

a. Selalu biayva sendiri

b. Kadang-kadang biava sendiri
c. Tidak pernah biaya sendiri
Pemenuhan alat pelajaran (buku,
Kategori

a. Terpenuhi sendiri

b. Terpenuhi cleh crang tua

¢. Terpenuhi oleh crang lain

Pemenuhan kebutuhan

paltaian
searagam
topi)

Kategori

a. Terpenuhi selengkapnya oleh

vang bersangkutan

merah putih, kaos olahraga,

tas, pulpen)
skor
3

L5

1
(batilk, pramula,
sepatu  dan

Slor

b. Terpenuhi sebagian cleh orang tua 2

c. Tidak pernah terpenuhi
Keaktifan / keberhssilan
seltolah dalam semirggu
Kategori

a. Selalu aktif

b. Kadang-kadang aktif

c. Tidak pernah aktif

mengikuti

1

pelajaran  di

Skor

b



BAB II
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Bahan dan macam data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
1. Data tertulie yaitu data yang diperoleh dari
dokumentasi, literatur yang ada kaitannya dengan
renelitian ini, data yang dicari adalah
a. Data tentang gambaran umum Kelurahan Pahandut
Kotamadya palangkaraya.
b. Data Jumlah sekolah dasar yvang ada di Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkarava.

o

Data Jumlah murid sekolah Dasar vang menjadi
pedagang asongan.
d. Data nama-nama murid sekolah dasar vang menjadi

redagang asongan.

o

Data tentang keluarsga/orang tua anak vang menjadi

pedagang asongan.

£. Nilai raport anak vang bekerja gebagai pedagang
asongan.

g. Jadwal belajar anak yang bekerja sebagai pedagang

asongan di rumah.

]

. Data tidak tertulis yaitu data vyang diperoleh
langsung dari lapangan, dari data 1ini vang ingin
dicari adalah
a. Faktor-faktor van2 menyebabkan anal: mendadi

pedagang ascngan.

18



b. Data tentang Jenis-jenis barang vang menjadi
bahan untuk anak tersebut berdagang.

c. Data tentang lokasi-lokasi dimana anak tersebut
sering berdagang.

d. Pengeluasran anak dalam memenuhi biaya sekolah

dalam satu bulan.

M

Waktu yang digunakan anak untuk melakukan kegiatan

berdagang.

f. Hasil yang dipercleh pada setiap kali setelah
berdagang.

g. Status kepemilikan barang-barang dagangan vang
sering dijual.

h. Data tentang perlengkapan sekolah anak usia
sekolsh dasar yang nenjadi pedagang asongan.

i. Data tentang perlengkapan pakaian seragam anak

Sekolah Dasar yang menjadi pedagang asongan.

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak usia Sekolah Dasar vang bekerja sebagal pedagang
asongan di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava
vang berjumlah 35 orang. Berdasarkan jumlah populasi
tersebut, maka penulis meneliti seluruh populasi atau
penelitian dengan tehknik populasi . Hal ini sesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1992)

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
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sehingga penelitisnnya merupalkan penelitian
populasi ... ( Suharsimi Arikunto, 1992 : 107 ).

2. Sampel
Dalam penentuan sampel penelitian ini penulis
berpedoman pada pendapat Winarno Surakhmad vang
menyatakan bahwa
Bila populasi cukup homogen, populasi di bawah
100 dapat dipergunakan sampel 50 % dan di bawah
1000 dapat dipergunakan sampel 25 %. Tetapi
adakalanya penarikan sampel ditiadakan sama
sekali dengan memasukkan seluruh anggota
ropulasi sebagai sampel yang sering disebut
sampel total. ( Winarno Surahmad, 1985 : 1000 ).
Berdasarkan pendapat di atas penulis menetapkan
seluruh populasi sebagai sampel penelitian, karena
Jumlah populasi 35 orang , yang terdiri dari anak
usia sekolah dasar yang berada di lingkungan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya.
3. Tekhnik pengumpulan data
Untuk mendapat data vyang dipergunakan dalam
penelitian ini digunakan beberapa tekhnik sebagai
berikut
a. Observasi
Observasl yaicu tekhnik pengumpulan data
melalui pengematan langsung terhadap hal-hal Varg
berhubungan dengan penslitian ini dari observasi
diperoleh data keadaan dan lokasi dimana terdapat
kegiatan pedagang asongan yang dilakukan anak uslia

sekolah dasar di Kocamadya Palangkarava.

b. Wawancara



Penulis secara langsung berwawancara dengan
sejumlah informan dan responden dengan menggunakan
tekhnik ini diperoleh informasi langsung
1. Identitas anak yang bekerja sebagai pedagang

asongan.

b

Data tentang waktu kerja analk sebagai pedagang
asongan.
3. Jenis barang yang sering dijual analk.
Kuessioner

Yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada
anak Sekolah Dasar vang sedang melakukan aktifitas
kerja sebagai pedagang asongan
1. Tingkat kegiatan anak melakukan aktLifitas kerja

sebagai pdagang asongan.

2. Waktu atau jam anak melakukan aktifitas kerja

sebagai pedagang asongan.

w

Jenis barang yang sering dijual anak.
4. Tingkat pendidikan anak vang me lakukan
aktifitas sebagai pedagang asongan.
5. Tingkat pendapatan anak dalam keberhasilan
pendidikan anak.
Dokumentasi
Yaitu pengambilan data melalui catatan vang
ada sehingga didapatkan data yang relevan, dari
teknik ini diperolen data yang meliputi
1. Gambaran wumum <{elurahan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya.
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2. Identitas anak yang bekerja sebagal pedagang

asongan.

73. Keberhasilan pendidikan anak Sekolah Dasar vang

bekerja sebagai pedagang asongan.

4. Pengolahan data dan uji hipotesa

a.

Pengolahan data.

Menurut Drs. Marzuki teknik pengolahaan data

meliputi

1. Editing yaitu kegiatan mempe lajari kembali

berkas-berkas data vang telah dikumpulkan untuk

dapat dipahami dan dinyatakan sehingga dapat
dipersiapkan untuk proses selanjutnya.

Coding dan klasifikasi, peneliti memberi kode

dan mengklasifikasikan semua data menurut

macamnya guna mempermudah pengolahan data.

3. Analizing, membuat analisa sebagai dasar Dbagi
penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk
uraian dan penafsiran.

4. Tebulating, meryusun tabel-tabel untuk tiap
variabel atau data serta menghituungnya dalam
frekuensi dan persentase, sehingga tersusun
data yang konkrit. ( Drs. Marzuki, 1983 : 13 ).

I

Uji hipotesa

Sebagai tincak lanjut, baik data vang
digunakan dalam tebel tunggal, uraian dan tabel
korelasi, dijkuti dengan analisa data vang
dikaitkan dengan persoalan pokok penelitian.

Untuk menguji hipotesa " Aktivitas kerja anak
sebagai peagang asongsn berpengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan anak usia sSD di Eelurahan
Pahandut Palangkaraya ". Uji statiska berpedoman
kepada pendapat DR. Nana Sudjana (1991), vang
menyatakan untuk mencari hubungan digunakan rumus

uji korelasi dilanjutkan dengan rumus uji t hit



untuk mengetahuil pengaruh dilanjutkan dengan uji

Regresi Linear sederhana.

UJI KORELASI PRODUCT MOMENT

NZXY - (ZX) (ZY)
rX¥Y =

T {N (NZ X2) - (NZY2} (3Y)2;

Keterangan

r = Koefesien korelasi

n = Banyaknya sampel

X = Tingkat asktifitas kerJda anak sebagai pedagang
asongan

Y = Tingkat keberhasilan pendidikan anak usia
Sekolah Dasar di lingkungan Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palanzkarava.

Untuk mengetanui nilai korelasi itu apakah
signifikan (nyata) atau tidak, maka dipakai rumus

t hitung yvaitu

rvf n- 2
t =~ Wity = ———
f 1 - »*=
Di mana t - hit = Perhitungan vang dicari
harganya.
r = Koefesien korelasi
n = Pampel yang diselidiki

1.2 = Angka konstans



uji

Untuk mengetabui pengaruh dilanjutkan

regresi linier sederhana yaitu

(Zy) (2 ¥v%) - (2 x) (2 %)

Ul

nz x<= - (2 x)2

nZ xy - (Zx) (Zy)

nZ xy - (Zx)g

dengan



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SEJARAH SINGKAT DAN PERKEMBANGAN PEMERINTAH KELURAHAN
PAHANDUT.

Kelurahan Pahandut asal mulanyva adalah sebuah dulkuh
vang hanya ditempati oleh satu keluarga yakni Bapak
Handut, Beliau pada sas: itu bermukim di lokasi vang
bernama Bukit Hindu.

Dalam memenuhi  kebutuhannyva sehari-hari hapalk
Handut sekeluarga berusaisa membuat ladang di  pinggiran
sungai Kahayvan. Setelah beberapa tahun beliau  berusaha
di tepi sungai kahayan ini, akhirnva berdatanganlah
beberapa keluarga ke lokasi ini untuk bertempat tinggal
dan  berusaha sebagaimana yang dilakukan oleh Bapak
Handut sekelusrga.

Dengan berdatangannva beberapa keluarga ke duluh
ini maka jumlah penduduknyva semakin bertambah banyvak dan
atas dasar kesepakatan melalui forum musyawarah akhirnya
status dukuh dirubah menjadi kampung vang diberi nama
Pahandut dengan dikepalai Bapak Handut sendiri.

Perubahan gtatus dukuh menjadi lcampnnig ini
Lerjadi  pada tahuwn 1884. Kepemimpinan Bapal  Handuat o di
perkampungan ini berlarzsung selama tiga tahun  vakini
dari tahun 1884 sampai dengan 1887. Pada talhian 1887
Bapalk Handut melimpahkan kekuasaannva kepada Jaga Tulis

dengan di bantu oleh Ngalte Sukah dan Salius saman.

s
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Pada tahun 1512 Jaga Tulis mengundurkan diri dari
Jabatannya sebagai kepala Kampung Pahandut dan
digantikan oleh Ngabe Sukah dengan dibantu oleh Salius
Saman dan Yohanes Rasan hingga sampai pada tahun 1928.
Pada masa pemerintahan dipimpin oleh Ngabe Sukah inilah
di kampung Pshandut berhasil didirikan sekolah rakyat
(SR), dengan tujuan agar anak-anak mereka sekolah tidak
Jauh dari kampungnya.

Pada tshun 1928, Jdgabe Sukah mengundurkan diri
sebagai kepala kampung dan digantikan oleh Yohanes Rasan
dengan dibantu oleh Dindi Senen. Perkembangan kampung
vang cukup menonjol pada masa pemerintahan ini adalah
dibuatnya Jalan kampunz sepanjang 500 meter vang
sekarang disebut Jjalan Kalimantan.

Pada tahun 1837, tzrjadi lagi pergantian kepala
kampung dari Ngabe Sukah kepada Butit Ngabe Sukah dengan
dibantu oleh Sepeteneus Rasa, Sinde Senes, Rubin Tanjung
dan Saur oenes. Masa kepemimipinan Ngabe Sukah
berlangsung selama tiga tahun yakni sampai pada tahun
1941 dan pada tahun yang sama warga kampung Pahandut
menunjuk W.Dean Massal sebagai kepala Kampung Pahandut
selama 7 tahun yakni hiagga tahun 1948, setelah itu
jabatan beliau digantikain oleh Abdullah Tnin dengan
dibantu oleh Tamri Inin, =Ruban Tanjung, Stefanus Rasad,
Dimar Ngabe Sukah dan Siidi Sunnah. Pada masa Abdullah
Inin inilah datang seoransz tokoh Kalimantan Tengah yaitu

Bapak TJjilik Riwut yang berkeinginan membsngun Ibukota



Propinsi Kalimantan Tengah dan akhirnya beliaulah vang
pertama kalinya menjabat sebagai Gubernur Kepala Daerah
Propinsi Kalimantan Tengah vang berkedudukan di
Pahandut.

Pada tanggal 17 juli 1957 berlangsung peletakan
batu pertama bagi peresmian kota Palangkaraya sebagai
Ibukota Propinsi Kalimancan Tengah yvang dilakukan oleh
Bapak Presiden Republik Indonesia vang pertama yaitu
Bapak Ir. Soekarno yang tugu peresmiannya terletak di
Jalan 8. Parman di depan Kantor Dinas Pertambangan
sekarang ini. Sejak peletakan batu pertama tersebut maka
gerak pembangunan di dasrah ini semakin maju sesuai
dengan perkembangan daerani.

Pada tahun 1969 istilah kampung Pahandut diganti
dengan nama Desa Pahandut yang dipimpin oleh Demar Ngabe
Sukah dengan dibantu oleh Duris P. Unjik dan Pijar
Jidan. Selama Damar Ngabe Sukah menjadi Kepala desa maka
telah dibangun Kantor Kepala Desas/Balai Desa.

Pada tahun 1976 s/d 1978 Jabatan kepala desa
diserah-terimakan dari psjabat lama Demar UNgabe Sukah
kepada pedjabat baru yvakni Bapak Basran Ismael dengan
dibantu oleh Duris P.Unjik dan Walters s. Pavang. Pada
dekade tersebut Basran Ismael melanjutkan dan
mengembangkan pembangunan vang telah dirintis oleh
pimpinan terdahulu dan pada masa pemerintahan beliau ini
pulalah Pemerintsh Indonesia dalam hal ini Menteri

Sekretaris Negara telah meresmikan pembentukan Kecamatan



Pahandut dengan camat pertama W.E.G. Dichan BA. dengan
Walikota Madya Kepala Daerah Tingkat II Falangkarava
Bapak Kadiyoto.

Berdasarkan dengan keputusan Menteri Dalam Hegeri
NO.B0Z tanggal 2Z Septenber 1980 dan NO. 140.135 pada
tanggal 14 Pebruari 19B0 tentang penetapan Desa mendjadi
Kelurahan dan Surat Keputusan Walikotamadya Kepala
Daerah Tingkat 11 Palangkaraya NO. 335/PEM/III-A/1981.
Maka Desa Pahandut dirubah menjadi Kelurahan Pahandut.
Adapun peresmian nama Kelurahan Pahandut untulk Propinsi
Ralimantan Tengah dilaksanakan secara simbolis oleh
Menteri Dalam HNegeri yang pada saat itu bertindalk
sebagai Inspektur Upacara Bapak Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Propinsi Kalimantan Tengah atas nama Menteri
Dalam HNegeri vyakni Bapak W.A. Gara vang mengambil
tempat di halaman Balai Kotamadfa Palangkarsva pada
tahun 1981.

Berdasarkan UU Nomor 5 tahun 1979, maka pada tahun
1981 disusunlah Struktur Organisasi Pemerintahan
Kelurahan Pahandut sebag:i berikut

Lurah Pahandut : Duris P. Undik

Sekretaris Lurah : Syahrir T. Kaling

Kaur Pemerintahan : A.N. Domoyv

Kaur Kesra : M. Subli
Kaur Ekobang : Mukhtar AK
Kaur Umum : Nyv. Rustinum

Kaur Keuangan ¢ Kasiman Wiyono



29

Selama kurang lebih 12 tahun Duris P. Unailk
memimpin masyarakat Kelurahan Pahandut maka pada tahun
1990 beliau digaentikan oleh bapak Ikerma. Pergantian
ini berdasarkan kebijcksanaan Bapalc Walikotamadya
Palangkaraya dengan keputusan Nomor BP.820/827/X/1990

tanggal 1 Oktober 1450 dengan strultur sebagai

berikut
Lurah Pahandut : Ikerma
Sekretaris Lurah : Koat Marthin

Kaur Pemerintahan : Person

Kaur Kesra : Rustinum

Kaur Ekobang :_H. Riban

Kaur Keuangan : Nuri Encon

Dibantu stap : Herman B. Djagan Wiwi

Pada tahun 18893 kepala Kelurahan Pahandut dijabat
oleh Drs. Koatt Mart'n sesuai dengan keputusan
Walikotamadya kepala Daerah Tingkat 11 Palangkarava No
820/838/peg tanggal 14 Desember 1893. Kemudian pada
tahun 1994 kepala kelurallan Pahandut dijabat oleh bapak
ITkhwansyah, BA. Hal ni sesuai dengan kepubusan
Walikotamadya Kepala Daerah Tinglkat I1 Falangkaraya No
820/165/peg. Tanggal 6 April 1994 dengan Lkomposisi

struktur sebagai berikut

Lurah Pahandut : Ikhwansvah, BA.
Sekretaris Lurah : Tugas Diimat
Kaur Pemerintahan : Person

Kaur Kesra : Rustinum
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Kaur Ekobang M. Kiban

Kaur Keuangan : Nuri Encon

Kaur Umum : Berthol Mambat

Dibantu Stap 1. Herman B.Djagan
2. Wiwi

3. Bahnor

4. Butir Sinta

9]

Kuri Sutanggsng

6. Riyomie

Sejak tahun 1990 struktur Organisasi Pemerintahan

Kelurahan Pahandut sebagai berikut

Lurah ]
Sekretaris
Kaur Kaur Kaur Kaur Kaur
Pem Kesra Keuangan Ekobang Umiaim

B. GEOGRAFT KELURAHAN PAHANDOT
Secara geografi keslurahan Pahandut berada di
wilavah Ibukota Kecamataa Pahandut dan Ibukota daerah
tingkat II Palangkaraye sekaligus berada di Ibukota
propinsi Kalimantan Tengeh.
Kelurahan Pahandut mempunyai luas wilayah kurang
lebih 8.985 dan merupakan salah satu dari tiga desa yvang
ada di kota Palangkaraya. Di kelurahan Pshandut ini

mempunyai dua anak desa yvaitu desa Taliu dan desa
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Tanjung Pinang, di samping itu di Kelurahan Pahandut ind
terdapat komplek pemukimsn penduduk vang besar antara
lain

1. Komplek Pemukiman Kampung Baru

2. Komplek Pemukiman Bengkel

3. Komplek Pemnukiman Pesanggerahan

4. Komplek Pemukiman FPasar baru/Palangkasari

5. Komplek Pemukiman RKindang Benua

6. Komplek Pemukiman Panarung Bawah

Seperti daerah-daerah lainnya di Kalimantan Tensgah
Kelurahan Pahandut beriklim Tropis. Hal ini disebabkan
masih banyak hutan di sekitar daerah 1ini, Sehingaa
tanahnya dapat menyverap air hujan vang turun. Sedangkan
suhu udara berkisar antara 30oc - 34oc pada siang hari
dan 18Boc - 240c pada malamn hari. Batas wilavah Kelurahan
Pahandut menurut data yang diperoleh adalah sebagai
berikut
1. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Tumbang

Rungan

oebelah Timur berbatassan dengan kelurahan Kalampangan

5

sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan EKereng
Bengkirai

4. Sebelah barat berbatacsan dengan kelurahan [Langkai

DEMOGRAFI KELURAHAN PAHANDUT
Berdasarkan data penduduk tahun 1996, penduadulk

Kelurahan Pahandut berjumlah 35.561 Jjiwa dengan  Jjumlah
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kepala keluarga 7.428.KK dan terdiri dari 17.381 Jiwa
laki-laki dan 18.180 jiwa perempuan sedangkan menurut
kewarganegaraan terdiri dari 35.361 Jiwa WNI dan
16 WNA.

Penduduk kelurahan Pahandut terbagi dalam 130 RT
dan 36 RW dengan kepadatan penduduk lebih kurang
203 Jiwa/Km®*, sehingga tingkat kepadatan pendudulk
dikategorikan jarang, hal ini disebabkan karena penduduk
vang berada di Kelurahan Pahandut ing tinggal
mengelompok pada daerah pemukiman tertentu seperti
daerah pemukiman Bengkel, Pesanggerahan dan lain-lain.

Pertumbuhan penduduk rata-rata pertahun sebesar 5 %
ini  berarti bahwa pertumbuhan di wilayah ini cukup
tinggl. Pertumbuhan 1ini berasal dari selisih Jumlah
kelahiran (Non Mortalitss) dan kematian (Mortalitas)
serta terjadinya urbanisasi, terutama anak-anak pelajar,
mahasiswa dan pedagang. Untuk lebih Jelasnva Jumlah
penduduk terutama ditinjau menurut umur dan Jenis

kelamin sebagaimana tabel berikut -

TABEL 1

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1996

Jenis Unur ( dalam Tahun ) Jumlah
Kelamin -
-1 1-3 3~6| 5-15 15-60 6

Laki-laki 449| 704 967(13.467 [11.262 32 | 17.381

=4

L‘J
Perempuan 453 B86 706)14.303 [11.400 436 |18.130
Jumlah 902| 15580 | 18838 7770 22682 968 |35.581

bsumber data : Kantor Kelurahan Pahandut
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Dari tabel di s&atas terlihat bsahwa pada tahun
1996 Jumlah penduduk keiurahan Pahandut 1lebih banvak

perempuan dari pada laki-'aki.

1. Jumlah Penduduk Menuruc Jenis Pekerjaan/Pencaharian
Berdasarkan data tahun 1996, Jjumlah penduduk
Kelurahan Pahandut menurut Jenis pekerjaan/

pencaharian dapsat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT
JENIS PEKERJAAN/PENCAHARIAN TAHUN 1996

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Jiwa
1 2 3
1 Nelayvan/pencari rumput laut H9653
2 Petani pemililk 189
3 Peternak 328
4 Kerajinan tangan 96
5 Pengusaha industri kecil 76
6 Pengusaha 96
7 Pandai besi 16
8 Dokter 11
9 Bidan 25
10 Mantri Kesehatan 16
11 Guru 243
12 Pegawai Negeri 2,014
13 Buruh 2.922
14 Dukun Bavi 5
15 Tukang Cukur 31
16 Tukang Jahit 1448
17 Tukang Kayu 790
18 Tukang Becak 65O
19 Tukang Batu 599
20 Jasa Angkutan 485
21 ABRI 356
22 Pensiunan Pegawal Nepgeri/ABRI 349
23 Pedagang B.284
24 Berkebun Sayur 105
JUMILAH 35.56861

Sumber data : Kantor Ezlurahan pahandut



Dari tabel di atas terlihat bahwa Penduduk
Pahandut mayoritas sebagai pedagang vaitu 8.264 dari
Jumlah penduduk. Hal ini disebabkan karena Kelurahan
Pahandut merupakan puset perbelanjaan, pertokoan dan
hiburan.

Kemudian 2.922 dari penduduknya sebagai buruh,
hal ini dimungkinkan karena di Kelurahan Pahandut
terdapat Dermaga atau pelabuhan tempat bongkar muat
semua barang vyang datang dari berbagai daerah,
kemudian 2.014 sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Jumlah Pendudulk Menurut Agama dan Kepercayaan

Sebagaimana daerah lainnya Palangkarava
mempunyai berbagai suku dan ragam budaya serta agama
dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Begitu
Juga di Kelurahan Pahandut terdiri dari berbagai sulku
dan ragam budaya serta tidak ketinggalan agama dan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapun
pemeluk agama dan kepercayaan kepada tuhan yvang maha
Esa yang ada di Kelureshan Pahandut adalah : Islam,
Kristen Protestan, Kristen Katholil, Hindu
Kaharingan, dan Budha. sebagai mana tabel di bawah

ini



TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
MENUKUT AGAMA TAHUN 1996

No Jenis Agama/Kepercavaan Jumlah Jiwa
3 Islam 26.18%2
2 Kristen Protestan 7.26%9
3 Kristen Kathol ik 1.1564
4 Hindu EKaharingan 812
5 Budha 124

Sumber data : Kantor hkelurahan Pahandut

Dari tabel di atas terlihat balwa penduduk
Kelurahan Pahandut selbagian besar memeluk agama Islam
(26.182), kemudian pemeluk agama EKristen Protestan
(7.289), pemeluk Kristen Katholik menempati urutan
ketiga (1.154), pemeluk agama Hindu Kaharingan
menempati urutan ke empat (812) sedangkan urutan
ke 1lima agama Budha vaitu (124) yang pada umumnya
dipeluk oleh warga negara Indonesia keturunan China
serta masyarakat vang berasal dari Bali.

Azama tidaklah menjadi penghalang bagi
pembangunan maupun kehidupan dalam bermasvarakat.,
karena pendudulk Kelurehan Pahandut menyadari walaupun
berbeda-beda tetapi tetap =atu sebapgali bangsa
Indonesia, hal ini tercermin dalam kehidupan
sehari-hari di mana antara agama yang satu dengan
agama yang lainnyva saling membantu, toleransi, hormat

menghormati dan tidak pernah terjadi sengketa.
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Dalam upaya memberikan kesempatan kepada
pemeluk agama beribadah sesuai dengan agama dan
kepercayaan- nyva masing-masing di Kelurahan Pahandut
telah tersedia sarana veribadatan sebagaimana tabel

dibawah ini
TABEL 4

JUMLAH RUMAH IBADAH DI KELURAHAN
PAHANTYJT TAHUN 18556

No Jenls Banyaknya Dayva Tampung
1 Masjid 5 Buah i

2 Gereja 6 Buah 4.310

3 Langgar/Mushala 45 Buah =

Sumber data : Kantor EKelurahan Pahandut

3. Jumlah Penduduk Eelurahan Pahandut HMenurut Tingkat

Pendidikan
Untulk mengetahui  Jjumlsh penduduk Kelurahan
Pahandut menurut tingkat Pendidikan pada tahun 19596

dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL &

JUMLAH PENDUDUK EELURAHAN PAHANDUT
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 1986

No Jenis Pendidikan Jumlah Jiwa
1 Belum Selolah 2.522
2 Tidak Tamat SD, sederajat 3.185
3 Tamat SD/sedersjat 10,943
4 Tamat SLTP/sederajat 7.238
B Tamat SLTA/sedcrajat 5,983
B Tamat Akademi/sederadat :.349
i3 Tamat PT/sedersjat 2831
Jd Hom ol & R ah. 561

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut
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Dari tabel di atas terlihat bahwa prosentase
tertinggl adalah penduduk yang tamat sSD/sederajat
vakni sebesar 10.943 jiwa dari Jjumah penduduk. Tetapi
walaupun demikian pendudulk Kelurahan Pahandut ini
tergolong masyarakat vang berpendidikan, di mana
sebagian besar mereka telah menamathan berbagai
Jenjang atsu tingkat pendidikan. Di samping itu Jjugs
Kelurahan Pahandut ini menjadi tempat tinggal pelajar
dan Mahasiswa dari berbagai daerah vang melanijutkan
pendidikannya di sekolah maupun Perguruan Tinggi vang
berada di Palangkaraya.

Dengan adanya tingkat pendidikan vang tinggi
serta didulkung dengan masyarakat vang bhevpendidikan
maka fasilitas dan sarana pendidikan dilengkapi, hal

ini sebagaimana tercantum dalam tabel berikut

TABEL 6

SARANA PENDIDIKAN
DI KELURAHAN PAHANDUT TAHUN 1996

(_Ho Jenis Jumlah Busng| Dayva Tampung
1 TK 8 Buah zd 576
2 oD/Sederajat 26/5 Buah 186 5.460
3 SLTP 1753 Buah 24 1.080
g SLTA/Sederajat|{ 1 Buah 2} 360

Sumber data : Kelursahan Pahandut Palangkaraya

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pedung
sekolah vyang terbanyak di Kelurshan Pahandut adalah
gedung Sekolah Dasar yakni sebesar 268 buah dengan

daya tampung sebesar 5.460 siswa.



TABEL 7

JUMLAH MURID SEKOLAH DASAR
YANG MENJADI PEDAGANG ASOHNGAL
DI KELURAHAN PAHANIUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

JENIS KELAMIN
NO NAMA SEKCLAH —{ JUMLAH
LK PR
1 SDN PAHANDUT 4 ' | & 3
2 SDN PAHANDUT 6 4 0 4
3 SDN PAHANDUT 8 0 1 1
4 SDN PAHANDUT 13, T 4 17
5 MIS NU 7 0 i

Sumber data : Ohservasi dan Wawancara

D. GAMBARAN UMUM TENTANG TOKAST ATAU TEMPAT PEDAGANG

ASONGAN UNTUK BERDAGANG ..
1. BUNDARAN BESAK

Bundaran Besar termasuk pada Wilayah Kelurahan
Palangka EKecamatan Pahandut, vang merupakan wilayah
tempat tinggal Gubernur Kepala Daerah Tingkat [
Palangka Rava Kalimantan Tengah.

Bundaran Besar terletak di  tengah-tengah kota
Palangkarayva yvang merupakan salah satu teumpat hiburan
terutama rekreasi  keluarpa yang ramal dikunjungi
setiap malam minggu jam 16.00 - 18.30 WIB.

Hal tersebut banvak dimanfaatkan untuk mencapai
nafkah dalam berdagang terutama oleh anak-analk
berusia Sekolah Dasar, biasanya anak-anak tersebut

berdagang barang mainan, makanan dan minuman.
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PELABUHAN RAMBANG

Pelabuhan Rambang terletak pada wilayah
Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut vang merupakan
salah satu Dermaga tempat persinggahan kapal-kapal
vang ada di Palangkaraya.

Pelabuhan Rambsenz terletsak dipinggiran sungai
vang disepanjang sungail tersebut dihuni oleh penduduk
dan Pelabuhan Rambang termasuk Daerah vang
berpenduduk padat karena mayoritas penduduknya
pendatang bukan penduduk asli palangkarava.

Pelabuhan ERambang merupakan tempat aktivitas
kerja vang sangat aktif karena kegiatan kerja
tersebut dilakukan sstiap hari terutama oleh para
buruh, dan staf angkutan luar kota Bis Air dan Juga
para pedagang kecil vang berdagang dari kapal ke
kapal, yang akan berlabuh keseberang.

Dengan demikian Pelabuhan Rambang banyals
manfaatnya bagl psara pedagang termasul pedagang
asongan yang dilakukan oleh anal usia sekolah dasar

untuk berjualan.

GEDUNG HIBURAN FILM ATAU BIOSKOP

Di Palangkaraya saat ini vyang ramai Juga
dikunjungi adalah 2 gedung Bioskop vaitu gedung
Palangka Theatre dan gedung Diana Theatre, kedua
gedung tersebut terletak di wilayah Kelurahan

Pahandut.
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Palangka Theatre berdiri dari bangunan
bertingkat [T, bangunan bawah tempat pertokoan
sedangkan tingkat atas gedung Bioskop Palangka
Theatre itu sendiri yveng mulai digunakan atau aktif
sebagai tempat hiburan pada tahun 1995.

Diana Theatre terdiri dari dua bangunan vang
pertama dibangun kira-kira tahun 1970 yang dinamai
dengan DIANA [ dan kedua bangunan ke dua dibangun
pada tahaun 1989 dinamei dengan DIANA IT.

Pengunjung biasarnya sekitar Z0 sampal 50  orang
pada setiap Jam pertunjukan dan itu tergantung dari

Film vang disajikan.

PASAR MALLAM ATAU BELAURAN

Pasar Belauran berdiri pada tahun 1972 vyang
diprakarsai oleh Golkar dan sebagai penaschat pada
waktu itu adalah Bapak M.T. Suling, serta didukung
oleh masyarakat vyang .Jjuga berkeinginan untuk ikut
berdagang mencari nafkah dalam rangka memenuhi
kewajiban keluarga.

Dengan berdirinya Pasar Belauran ini, Bapak
Panesahat akhirnva zkhirnya mengusullkan kepada
masyarakat setempat da. para pedagang untulk membangun
Kios Mini, sebanyalk 109 buah.

Pasar Belauran pada mulanya didirikan bertujuan
untuk memberikan tempat dan lkesempatan bhagi

masyarakat yang bermodal sedikit agar dapal berdagang
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sehingga dapat memenuhi semua kebutuhan pololk lainnva
sesual dengan tuntutan keluarga masing-masing.

Lokasi Pasar Belauran pada mulanya berlokasi di
Jalan Jawa dan Jalan Halmahera saja dan rpedagangnya
pun masih sedikit Jjumlahnya, lama-kelamaan para
pedagang semakin banvak lkarena karena banvaknya
tuntutan kebutuhan yang diperlukan maayarakat.

Kemudian pasar Felauran inipun szemakin luas
Yaitu terletak dijantung Pasar Baru, vang berada
di Kelurahan Pahandut Palangakarava vang berlokasi
di Jalan Jawa, Jjalan Halmahera dan Jalan Sumatera
vang luasnya sekitar 2.5 Km dan bertambalhh ramal
dikunjungi masvarakat.

Dengan hal tersebut di atas banyak dimanfaat lkan
oleh para pedagang termasul Eedagang asongan  vang
tidalkk hanys dilakukan oleh orang dewasa bahlkan
dilakukan pula oleh analk usia selkolah dasar untulk

menjajakan barang dagangannya.



BAR IV
AKTIVITAS KERJA ANAK SEBAGAI PEDAGANG ‘ASONGAN: DAN
FENGARUHNYA TERHADAP KEBERHASILAN PENDIDIKAN
ANAK SEKOLAH DASAR DI KELURAHAN PAHANDUT

KUTAMADYA PALANGKARAYA

A. PENYAJTIAN DATA

i

Aktivitas Kerja Anak Sebagai Pedagang Asongan

Aktivitas dalam melakukan pekerjaan bukan hanya
dilakukan oleh orang dewasa =saja, akan tetapi
sekarang bisa dilakukan ocleh siapa saja termasuk oleh
anak-anak vang masih menjalankan pendidikan. semua
itu terjadi karena sulitnya untuk mencukupi atau
memenuhi kebutuhan sehari - hari sehingga siapapun
dituntut untuk melakukan kerda, seperti vang
dilakukan oleh anak usia Sekolah Dasar di Kelurahan
Pahandut dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang
mereka Jalani, mereka harus melakukan pekerjaan
sebagal pedagang Asongan.

Hasil dari penelitian sejumlah 35 orang anak
ausia Sekolah Dasar yang bekerja sebagal pedagang
asongan di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
secara kualitatif aktivitas kerja anak sebagai
pedagang asongan menjelang catur wulan ke dua sejak
tanggal 20 Pebruari sampai dengan 27 Pebruari 1997.
a. Intensitas Anak Berdagang dalam Satu Minggu

Banyaknyva frekuensi anak berdagang dalam

seminggu sangat menentukan pada hasil yang ingin
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diperoleh, uvntuk lebih jelasnyva dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL 8

INTENSITAS ANAK BERDAGANG
DATAM SATU MINGGH

Lo KEate;ori F P
1 Apalbila & hzri ke atas 18 5143
Z Z - 4  hari 10 28.587

& Apabila satu hari 7 &0

Jumlah 35 10063

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas, tergambar bahwa dari 35
orang responden, ada 18 orang anak (51.43 %)  vang
berdagang & hari ke atas dalam seminggu, frekuensi
tersebut dinilai tinggi karena 5 hari atau lebih
vang berarti anak tersebut setiap hari selsalu
berdagang, herdasarkan hasil WAWANCAL A dan
observasi hal 1ini dimungkinkan wereka sangat
banyak mempunyai keperluan yvang harus dipenuhi,
selain itu pula mereka sebagai tumpuan harapan
orang tua untuk mencari nafkah sebagai tambahan
dalam keluarga. Hal inil askan mengakibatkan tidak
ada waktu lagi bagi mereka untuk memperhatikan

belajar.
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Kemudian bagi responden yang intensitasnya
berdagang 2 - 4 hari dalam seminggu ada 10 orang
(28.57 %) responden, sesuai dengan hasil wawancara
dan observasi tidak berdagang tiap hari karena
mereka hanya membutuhkan biayva untuli pendidikan
mereka sendiri tanpa ditsmbah oleh ksebutuhan untulk
orang tuanys.

Kemudian bhagi responden yvang hanya Lisa
berdagang satu hari dalam semingga ada 7 orang
(20 %) responden, berdasarkan hasil wawancara dan
observasi hal ini disebabkan merelka masih Dbisa
dibiayai oleh orang tua merelka, namun hasil  yvang
nereka  peroleh dalam melalkukan pelkerijaan  sebagai
pedagang Asongan tersebut untulk memenuhi keperluan
rerlengkapan sekolah, selain itu pula mereka
disibukkan oleh kesgiatan belajar Jdi rumah dan

kegiatan ekstra kurikuler di sekolah.

Lamanya waktu yang digunakan untuk berdasgang
setiap hari.

Walktu merupakan sesuatu vang cangat  berharga
bagi siapa saja, begitu Juga bagi snak usis
Sekolah Dasar vang memantaatkan walktu selain untuk
helajar Juga sebaszal pedagsng asongain.  oSupava

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berilkut ini



TABEL 4

LAMANYA WAKTU YANG DIGUHAKAN UNTUK
BERDAGANG SETITAP HARI

No Kategori F P
1 Lima jam atau lebih 14 400%,
2 2 -4 Jam sehari 14 40%
3 Kurang dari 1 Jjam i 20%

dalam sehari.
Jumlah ?ﬁj _ _miﬁua

Sumber data : Kues! oner.

Dari tabel di! atas tergsmbar bahwa lamanva
waktu vang digunakan untuk berdagang setiap hari
dari 35 orang anak:. ada 14 crang (40 &) responden
vang berdagang 5 Ja atau lebilh dalam sehari,
berdasavkan hasil wawancara dan observasi
responden  selalu memanfaatkan waktu luang vang
ada, selain 1tu pula waktu untuk belajar pun
mereka pgunakan untuk berdagang. Sehingga hal
tersebut mengakibstkan kelelahan dan tidak ada
lagi walktu untulk belajar di rumah.

Kemudian bagi responden vang berdagang 2 - 4
Jam sehari ada 14 orang (40 %) rseponden, sesuai
dengan hasil wawancara dan cbservasi, mereka hanva
bisa memaufaatkanlwaktu berdagang setelah  pulang
sekolah dari siavg sampal sore hari  dan merveka
harus mereka mengulang pelajaran selkolah di ruamah

macda malam hari.



Sedangkan vansZ berdagang hanyva 1  Jjam atau
kurang ada 7 orang (20 %) responden. berdasarkan
hasil wawancara dan observasi hal itu disebabkan
mereka disibukkan oleh kegiatan di luar sekolah
atau kegiatan ekstra kurikuler, Jjadi waktu untuk
berdagang hanva sedikit.

Lokasi-lokasi menjajakan barang dagangan.

Jumlah tempat atau lokasi untuk menjajakan
barang dagangan tentu sangat dibutuhkan oleh anak
seperti bioskop, pasar dan sebagainva. Untuk lebih

Jelas dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 10

LOKASI-LOKAST MENJAJARAN
BARANG DAGANGAN

No Kategori F P

1 Apabila berdagang = 4 13 37.14
lokasi.

2 Aprabila berd:gang pada 16 45.71
2 - 4 lokasi.

3 Apabila berdsgang hanva 6 17 15
rada 1 lokasi.

Jumlah 35 100%

Sumber data : Kuesioner.

Berdasarkan tabel di atas, dari 35 orang
responden ada 16 (45.71 %) responden VANE
berdagang rada 2 - 4 lokasi, hal tersebut
berdasarkan hasil wewancara dan observasi, merceka

mempunyai barang degangan yang banvalk dan harus



habis terjusl dalam sehari, sehingga mereka sangat
memerlukan lokasi-lokasi wyvang resmai dikunjungi
oleh masyarakat.

Kemudian vang berdagang =z (lebih dari) 4
lokasi ada 13 orang (37.14 %), berdasarkan hasil
wawancara dan observasi mereka mempunvai lokasi
berdagang yang rutin dan lokasi berdagang yang
hanyva kadang-kadang saja mereka kunjungi, apabila
pada lokasi yang rutin sepi atau Lidalk wmendapat
hasil banyak, maka mereka harus berdagang pada
lokasi yvang lain.

Kemudian dari 35 orang responden hanya ada 8
orang (17.15 %) responden yang berdagang cuma pada
1 lokasi, hal tersebut berdasarksn hasil wawancara
dan observasi, pada lokasi tersebut mereka sudah
mempunyai langganan vang tetap dan rutin mereka
kunjungi, selain itu pula mereka tidak mempunvai
barang dan waltu yaﬁg banyak untuk berdsgang pada

lokasi vang lain.

Jarak lokasi menjajakan barang dagangan.

Jarak lokasi vang ditempuh anal untul
menjajakan barang dagangannyva tergantung dari
kemampuan mereka  dalam memanfaatlkan walibu  vang
mereka miliki, untulk lebih jelasnva dapat. dilihat

pada tabel berikut ini
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TABEL 11

JARAK LOKASI MENJAJAKAN
BARANG DAGANGAN

Ho Kategori F P
1 Apabila z ZEOGO - 3000 19 54.28
meter.
2 Apabila 1500 - 2400 1. ] 25 72
3 Apaliila hanva = 1400 7 2
meter.
Jumlah 35 100%
Sumber data : Kuesioner.
Dari tabel di atas terlihat balhwa dari 35

orang responden ada 19 orang (54.258 %) responden
yang menjadakan barang dagangan pada jarak lebih
dari 2500 - 3000 M, berdasarkan hasil wawancara
dan observasi hal tersebut karena mereka meEmpunyai
kemampuan untul menempuh jarak terschut, selain
itu pula mereka harus menghabiskan barang dagangan
mereka dengan cepat dan memerlukan lebili  banyalk
pembeli, meskipun jarak yvang ditempecuh jauh tetapl
mereka harus melakukannya.

Eemudian yvang menjajakan barsng dagangan pada
darak 1500 - 2400 M ada 9 orang (25.72 %)
responden, hal tersebut berdasarkan hasil
wawancara dan obser sasi, mereka kurang mampu untuk
menempuh jarak vang terlalu jauh, iarena barang
vang mereka Jajakan tidak banyalk dan walktu untul

berdagang terlalu jauh pun hanva sedikit..
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Kemudian dari 35 orang responden vang
mendajakan barang dagangan dalsm jaral = (kurseng
dari) 1400 M hanya ada 7 orang (20 %) responden,
berdasarkan hasil wawancara dasn ohbservasi  hal
tersebut Kkarena meceka tidall mempunval kemampuan
untulk berdsgang tevlalu Jjsuh dan barang dasganzgan
mereka  pun  hanya sedikit, Jadi msreka Lhanva
berdagang di sekitar tempat tinggal mereka saja
seperti di pasar malam.

Jenis barang yvang didagangkan (mainan. minuman dan
makanan) .

Jenis dan banyak barang vyang dJdidagangkan
sangat  menentukan dalam aktivitas anal asebagai
pedagang asongan., karena semakin  lengkap barang
vang mereka Jadjakan, maka semakin banvak pula
pembelinya., untuk lebih Jelas tentang jJumlah  dan
Jenis barang vang didagangkan dapat dilihat pada

tabel berikut
TABEL 12

JENTS BARANG YANG DIDAGANGEAN
(MATHAN, HMTNUMAN DAN HAEALUAL)

. | el
Mo Kategori g P
1 3 Jjenis barang gl 25, 7%
2 Z Jenis barang Za 62, 85
%) 1 Jenis baraag S| 11.43
Jumlah 35 100%

sumber data : Kuesioner.
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Dari data di atas tergambar bahwa dari
sejumlah 35 orang rseponden vang menjajakan barang
dagangan 2 Jenis barang ada 22 (62.85 %)
responden, berdasarkan hasil wawancara dan
observasi hal tersebut karena mereka mempunyai
modal yang tidak banyak dan barang terscbut hanva
diperlukan oleh masyarakat yvang ada di lokasi vang
sering mereka kunjungi, seperti pelabuhan dJdan
bioskop.

Kemudisn yang menjajakan 3 jenis barang ada 9
orang (25.72 %) responden, berdasarkan hasil
wawancara dan observasi hal tersebut Lkarena mereka
mempunyai modal yang lebih banvak sehingga wmereka
bisa mempunyai barang dagangan vang lengkap,
selain itu pula mereka mampu untulk menjajakan
barang dagangan pada beberapa lokasi.

Kemudian yang berdagang cuma 1 Jjenis barang
ada 4 orang (11.43 %) responden, herdasarkan hasil
wawancara dan observasihal tersebut karena mereka
todak mempunyai modal untult menambsh jenis barang

vang mereka Jajakan.

Status kepemilikan barang.

u

tatus kepemilikan barang ikut menentukan
dalam perolehan hasil dan blava vang mereka
butuhkan. Untuk 1lebih jelas status kepemilikan

barang dapat dilihat pada tabel berilkut ini :
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STATUS XEPEMILIEAN BARALG

No Kategori .gi_m.‘u. ﬁ____
1 Milik orang lain L4 40
2 Milik orang tua 15 42.86
3 Milik zendiri s} 17.14
| | AP
Jdumlah 35 100%

sumber data @ Russionsr.

Data di atas menggambarkan bahwa davi 35
orang responden ada 15 orang (4Z.d6 %) responden
vang menjajakan barang mililk orang tua,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal
tersebut karena bsrang dagangan dibuat olebh orang
tua responden lanzsung seperti kue, vang Larus
dijajakan responden setiap hari.

Kemudian vang meniajakan barang milik orang
lain ada 14 orang (40 ¥) responden, berdasarkan
hasil wawancsesra dan cobservasi hal tersebut lkarena
responden  tidak mewmpunyai modal  sendiri  untuk
berdagang, selain itu pula respondan sudah
terbiasa untuk menjajakan barang crang tersebut,
jadi mereka hanva bisa mengambil keuntungan atau
upah dari crang yang memberiksn barang dagangan
tersebut.

Selanjutnya dari 35 orang responden ada 6

orang (17.14 %) responden yang menjajakan barang
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milik sendiri, berdasarkan hasil wawancara hal
tersebut responden sudah relatif lama sebagai
pedagang asongan dan mempunyai modal yang cukup
untuk memenuhi barang dagangannya sendiri.
Pendapatan yang diperoleh dalam sehari.

Pendapatan atau hasil yang diperoleh pedagang
asongan dalam sehari sangat menentukan dalam
berhasilnya anak untuk memenuhi kebutuhan mereka
sehari-hari terutara kebutuhan untulk pendidikan
mereka. Supaya lebih jelas Lentang penghagilan
pedagang asongan dalam sehari dapat dilibhat pada

tabel berikut

TABEL 14

PENDAPATAN YANG DIPEROLEH
DALAM SEHARI

No Rategori F F
1 z Rp.3.500 10 20.57
2 Rp. 2.000 - Ep. 3.500 18 51.43
3 < Rp. 2.000 T 20
Jdarmilah 35 100%
]
Sumber data : Kuesicner.

Dari data di atas tergambar bahwa dari 35
orang responden ade 18 orang (51.43 %) responden
vang mempunyai pendapatan Rp. 2.000 - RKp. 3.000

dalam sehari, berdasarkn hasil wawancara dan



observasi hsl tersebut Kkarena rsspondsn sudah
terbiasa mendjajaksn barang dagangan milik orang
lain dan jugs milik orang tuanva. zelain itu pula
responden  berdagang tidak hanva pada satu  lokasi
saja tetapi heberapa lokasi.

Remudian vaneg memperolell  pendapatan  lebih

dari Rp. 3.E00 dalam sehari ada 10 oprans (Z8.57 4

responden. berdasarkan ha=sil WaWallCALA s
obaervasi hal itu karena responden  mendadalkan

barang milik sendiri. Jadi hasilnva lanssune untuk
responden  tanpe harus dipotons uncnl orsne lain
lagi.

Selanjutnya vang memperoleh pendapatan urans
.dari Rp. Z.000 ada 7 ovans (20 % responden,
herdasarkan hasil wawancara dan obs=srvasi  hal
tersebut farena responden meniaialkan barang
dagangan milik ocranzg lain dan bharang vang
dijajakan hanva satu Jjenias saja. aehingga  hasil
vang dipercleh pun hanva sedikit lkarena cuma

mengharap heberapa versen dari hasil penjualan.

Keberhasilan Pendidikan Anak Usia Zekolah Dasar

Mengenal keberhasilan pendidikan anak uaia oD

vang beraktivitas sgebagal pedagang asongan menjelang

T

Catur Wulan ke-¢ sejak tanggal 20 - 27 Pebruari 1997,

Biava sekaolan.
Biava sekolah hevupakan kebutuhan vansg harus

dipenuhi oleh siapa saja vans sedang menjalankan
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pendidikan. begitu pula dengan anszk usia SD vang
menjadi pedagang asongan. Untuk lebih jelas bilava
pendidikan vang ingin dibayar oleli anak tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 15

BIAYA GSEKOLAH

No Kategori I P
I} Selalu biava sendiri 11 31 . 43
Z Kadang-lkadsng hiava L4 40
sendiri.
3 Tidak pernsh biava 10 28.587
sendiri.
Jum1l ah 35 100%
Sumber data @ Kuscioner.
Dari Jdata i atas tergambar bahwa dari

gejumlah 35 orang responden ada 11 orang (31.43 %)
responden vang selalu biayva sendiri, berdasarkan
hasil wawancara dan observasi hial tersebut
disebabkan responden aktif dalam berdszang. selain
itu pula responden mempunyai barang dagangan
sendiri.

Kemudian ada 14 crang (40 %) responden vang
kadang-kadang lbiava sendiri untuls sekolah,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal itu
karena responden dalam aktivitas sshagail  pedagang
asongan kadang-kesdang tldak mnendapal wntung  atau

hanya sedikit mendapat untung karena barang yang
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dijajakan adalah milik crang lain, sehingga bilaya
gekolah hanya kadeng-kadang saja bisa dibavar
sendiri.

Selanjutnya dari 35 orang responden hanya ada
10 orang (28.587 %S responden yang tidak pernah
bayar sendiri, Dberdasarksn hasil wawancara dan
observasi hal tersehut karena responden mempunyai
orang tua vang termasuk masih mampu untul
membiayvai responden sekaolah dan mempunyai
perhatian dalam perkembangan pendidilkan anaknyva.
Pemenuhan alat pelajaran (buku, tas dan penail”
pulpen).

Sarana dan prasarana juga turut mendukung
dalam pencapaian hasil belajar vang bailk ceperti
sarana buku, tas, pensil dan lain-lain, karena itu
akan menjadikan motivasi anak untuk belajar. Agar
lebih Jjelas pemenunan alat pelsajaran tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 16

FEMENUHAN ALAT PELAJARAN
(BUKU, TAS. PULPEN)

Mo Kategaonri F P

] Terpenuhi sendiri L B2
2 Terpenuhi orang tua 10 28.587
3 Terpenuhi oraig lain 28 E65.7T1

Jumlah 3B 100%

Sumber data : Kuesioner.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa pemenuhan alat pelajaran dari 35 . orang
responden ada 23 orang (65.71 %) responden vang
tidak pernzh terpenuhi, berdasarkan hasil
wawancara dsn observasi, hal  ini  dimungkinkan
orang tua responden tidak mewnpunyai biava untulk
memenuhi alat-alat pelajaran tersshut SSoala
lengkap, akan tetapi kalau pemenuhsn vang pakok
seperti buku tulis itu bisa diusahakan, baik oleh
orang tua respondsn maupun responden sendiri .

Kemudian bagi responden yvang selalu terpenuhli

alat pelajarsnnva

P“
ﬂl

cara  lengkap ads 2 crang
(86.72 %) responden. berdasarkan bhasil wWawancarnrs
dan observasi hal ini karena orang tus responden
masih mampu untuk memenuhi alat pelajarsn tersshut
dan responden sendiri bisa memban ta untuls
melengkapinva.

Kemudian bagi responden vyang kadang-lkadang
terpenuhi alat pelajiarannva ada 10 ovang (65.71 %)
responden, berdasarkan hasil WaWaloara an
observasi hal itu karena oranz tua responden tidak

mempunyai perhatisn dalam memenuhi alat pelajaran

responden, sehingga untuk melengkapi alat
pelajaran tersebut usaha dari responden sendiri
Pemenuhan kebutuhan pakaian (batilk, proamulia,

sepatu, topi dan kaos olah raga).
Mengena i kebutuhan pakaian oelkolah alialk

secara lengkap Juga merupakan hal yang bisa



membuat minat belajar anak di sekolah tambah baik
karena biasanys szlalu 1ingin dengan apa vang
dimiliki oleh teman-temannya di sekolah. Untuk
lebih Jjelas tentang pemenuhan kebutuhan pakaian

responden dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 17

PEMENUHAN EEBUTUHAN PAKATAl
(BATIK, PRAMUKA, SEPATU, TOPI, SERAGAH,
DAN {AOS OLAH RAGA)

No Kategori F P
1 Terpenuhi sendiri 5 14.28
2 Terpenuhi ol:h orang 10 28 .57
tua
3 Terpenuhi ol :h orang 20 57.15
lain
Jumlah 35 JREIRES

oumber data @ Kuesioner.

Data di atas menggambsarkan bahwa pemenuhan
kebutuhan pakaian dari 35 orang responden ads 10
orang (Z8.57%) responden vang terpenuhi  sebagian,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal
tersebut karena orang tua responden hanya bisa
memenuhi seragam yang wadib sajija, sepertl pakaian
seragam putih mersah untulk Sekolah  Dasar dan
kebutuhan seperti sepatu terpenuhi  karena usaha
responden sendiri.

Kemudian VAN tidalk rernah terpenuhi

selengkapnva ada 10 orang (57.14 %) responden,



berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal  ini
dimungkinkan karens tidsk ada rerhatian dsri crang
tua dan kurangnva minat untuk helsjar pada diri
responden,  sehingga pakaian yvang Jdigunakan untuk
ke sekolah cuma a&atu  saja vaitu vang waiib

dimiliki.

N

Kemudian ads orang (14.26 %) respanden
yvang terpenuhi selengkapnya, berdasarkan hasil
wawancara dJdan observasi hal tersebut  karena ada
perhatian lari orasng tua Vallg mementinglkan
keberhasilan pendilikan anaknya, sshinggs merveka
mengusahalkan untiig selalu memernnhiid ebabuhian

responden dalam menjalankan pendidikan.

Realttifan mengikuti pendidikan di sekolah.
Keaktifan anakk dalam mengikuti peladaran di
sekolah sangat menentukan dalam hazsil vang ingin
dicapal oleh analk. Untuk lebih Jelas tentang
keaktifan responden dalam mengikuti pelajaran di

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini :



59

TABEL 18

KEAKTIFAN MENGIKUTI PELAJAKAN
DI SEKOLAH

Mo Kategori I P
1 Selalu aktif 7 20
2 Kadangz-ltadang aktif 28 80

3 Tidak pernah aktif T -

Juml ah 35 1 00O%

Sumber data : Euesioner.

Berdasarkan data di atas, dapal dikelahui
bahwa dari 35 orang responden ada 7 orang
(20%) responden vang selalu mengikuti pelajarsn di
gekolah, berdasarkan hasil wawancara dan observasi
hal tersebut karena responden mempunyai perhatian
terhadap pelajaran tersebut dan menginginkan hasil
vang baik pada setiap mata pelajasran di sekolah,
sehingga responden  berusaha untull  selalu akbif

mengikuti setiap pe ajaran di sekolsh.

Kemudian vang kadang - kadang mengikuti
pelajaran di  sekolah ada 2B crang (50 %)
responden, berdasarkan hasil wawalcara dan
observasi hal itu karena responden kurang

memperhatikan terhadap peladaran di sckolal, dan
kemungkinan ada pelajaran vyang tidak disulial
responden, sehingga pada setiap ada pelajaran  ita

responden tidak hadir.
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Waktu mengikuti kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan
vang dilaksanakan oleh sekolah, tetapi waktu
pelaksanaannya di luar Jjam pelajaran sekolah
seperti sore hari dengan kegiatan pramuka, hal
tersebut sudah tentu banyak manfastnya bagi analk.
Untuk lebih Jjelas waktu mengikuti kegiatan eckstra
kurikuler ysng diikuti responden dapat dilihat

prada tabel berikut

TABEL 19

KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN
EKSTRA DI SEKOLAH

No Kategori F P
1 Selalu aktif mengikuti 5] 14.28
kegiatan.
2 Kadang-kadang aktif 16 45.71
mengikuti kegiatan
3 Tidak pernah aktif 14 40
mengikuti kegiatan
Juml ah 35 100%

Sumber data : Kuesioner.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa yang kadang-kadang mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler dari 35 cvang responden ada 18 (45.71 %)
responden, berdasarkan hasil wawancara dan
observasi hal itu kairena responden tidak mempunvai
waktu setiap hari dalam mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler dan kemungkinan hanya kegiatan vang

digemarinya saja vang responden ikuti.
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Femudian yanz tidak pernah mengikuti keglatan
ekstra kurikuler ada 14 orang (40 %) responden.
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal
tersebut karena responden tidak pernah mempunyai
waktu untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler
dan kemungkinan responden mempunyai kegiatan vang
lebih penting di luar Jam sekaolah.

Kemudlan vang selalu mengikuti kegiatan
ekstra kurikuler ada 5 orang (14.28 %) responden,
berdasarkan hasll wawancara dan chservasi hal 1tu
karena responden mempunyai waktu untuk selalu
mengikuti kegiatar ekstra kurikuler, selain itu
pula responden mempunyai keinginan untulk lebhih

banyak dalam memperzleh ilmu pengetahuan.

Kesempatan mengikuti beladjar di luar rumali.
Kegiatsn belsjar di 1luar rumah merupakan

kegiatan vang sering dilakukan oleh setiap anak

]

vang menjalankan pendidikan seperti kegiatan

i

1

kelompok belajar, ksrena kegiatan tersebut sangat
mendulkung dalam prestasi beladar anale. Untule lebidh
Jelas tentang kesempatan mengikuti belajar di luar

rumah dapat dilihat pada tabel berilut
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KEAKTIFAN MEHGIKUTI BELAJAK
'l LUAR RUMAH

lla Kategori F &

1 Selalu aktit mengikuti a 8.9
belajar diluar rumah

2 Eadang-kadanz aktif me- 15 54.28
ngikuti diluar rumah

3 Tidak pernah aktif hela 13 37.15
Jar diluar rumah

Jum1lah 35 1O0%
- S

Sumber data : Kuesioner.

Berdasarkan tabel di atas, dari 35 orang
responden ada 19 orang (54.028 %) responden,
berdasarkan hasil wawancara dan cbservasi hal itu
karena responden tidak setiap hari mempunyai waktu
untuk hadir pada sstiap ada kegiatan belajar di
luar rumah dan kenangkinan pula responden  kurang
memperhatikan dalan kegistan belajar di luar rumah
tersebut.,

elalu mempunvai kesempatan

(]

Femudian yang
mengikuti belajar di  luar rumali ada 3 orang

(8.57 %) responden, berdasarkan hasll wawancara

dan observasi hal ini karena responden  mempunyai
wakbtu vang banyvak untuk kegiatan belajar Jdi luar
Jam selkalsly, sehingga selalu lLiisa mengiluti
kegiatan belajar di  luar rumah di anbaranya
belajar kelompok dan responden oselalu hadir,

karena pada belajar kelompok biasanya mengulang

4]

pelajaran yang sulit di sekolah.
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celanjutnya vang tidak pernah mempunyai
kesempatan hbelajar di luar rumah ada 13 orang
(37.15 %) responden, berdasarkan hasil wawancara
dan observasi hal tersebut karena responden  tidalk
rpernah memperhatillan kegiatan belajar di luar
rumah, selain itu pula responden tidalt nmempunyai
walktu untulr kegiaten tersebut.

Keaktifan siswa mengerjakan PR.

PR atau pekerjaan rumah merupakan salah satu
tugas yang biasa diberikan oleh guru kepada anak
muridnva untuk menambah nilai dan  Juga untuk
menguji pemshaan siswa dalam setiap pelajaran.
Untuk 1lebih Jjelasrya keaktifan siswa mengeriakan

PR dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 21

KEAKTIFAN SISWA MENGERJAEAN PR
I'ALAM SEMINGGU

Ho Kategori F P
1 Selalu aktif = 3 kali 5 14.58
2 Radang-kadarg aktif 20 B3
2 - 3 kali
3 Tidak pernalh mengerja- 10 28 .88
kan = Z kali
Jumlah 615 100%

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas dapat diketahui balwa
responden  yvang mengerjakan PR 2 3 kali ada 20

orang (57.14 %) responden, berdasarkan hasil
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wawancara dan cbservasi hal itu karena responden
tidak mempunyail perhatian untuk selalu mengerdalian
PR dan kemungkinan responden tidall mengerti dengan
PR tersebut. bhaik szertanyaannya maupun pelajaran
vang berkaitan dengan PR tersebut.

Eemudian vang mengerjaksan kurang dari 2 kali
ada 10 orang (28.55 %) responden, berdasarkan
hasil wawancara dan observasi hal tersebut karena
responden tidak pernah punya walitu untulk
mengerdakannya dan  kemungkinan responden  sudah
biasa tidak mengerjakan PR, karena responden tidak
pernah mendapat sanksi atau hukuman dari guru.

Selanjutnva dari 35 orang resaponden hanya ada
5 orang (14.728 %) responden vang mengerjakan PR
lebih dari 3 kali, berdasarkan hasil wawancara dan
observasi hal tersebut karena responden ingin
mempunyai prestasi yvang baik dan kemungliinan
responden mendapat perhatian dari coranz tua untuk
selalu mengerjakan =e=tiap kali ada FR.

Prestasi belajar di sekolah.

Frestazsi belsijar disekolah_ merupalkan  hasil
vang dilakukan siswas atsu anak terdidik dalam
proses belajar mengajar untuk mencapail  perubahan
dalam diri vyang Sujuan nya untuk memperaleh
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, melalui cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan
latihan vyang dilakukan melalui penilaian atau

evaluasi dalam proses belajar mengadar,
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Untuk 1lebih j=lasnya prestasi belajar anak
pedagang ascongan di sekolah dapat dilihat pada

tabel berikut ini

TABEL ==
PRESTASI BELAJAR PEDAGANG ASONGAN

Ha Kategori F P
1 Tinggi ( 8 - 10 ) 2 5.71
2 Sedang ( 6 - 7,9 ) 13 37.14
3 Rendah ( &5 - 5,9 ) 20 5T 15

Sumber data : Kuessioner.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
responden hasil belajar tinggi ( 8 - 10 ) ada 2
orang (65.71 %) responden, berdasarkan hasil
wawancara dan observasi hal itu karena responden
mempunyai waktu belajar di rumah maupun di
selkolah.

Kemudian vang memperoleh hasil belajar sedang
( 6 - 7,9 ) ada 13 orang responden (37.14 %)
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal 1itu
disebabkan responden lebih banyak punya waltu
untuk melakukan kegiatan berdagang dari dari pada
waktu untuk bLelajar di rumah.

Se]ahjutnya dari 35 orang responden ada
sebanyak 20 orang yvang mempunvaimhasil belajar
rendah ( 5 - 5,9 ) atau ( 57.15 % ) responden,

berdasarkan hasil wawancara dan obaervasi hal  itu
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disebablkan responden tidak mempunvai waktu belajar
dirumah untul nengulangi pelajaran dan responden

hanyva dapat bslajar diselkolah.

Aktivitas Kerja Ansk sebagai Pedagang Asongan dan
Pengaruhnya terhadap EKeberhasilan Pendidikan Anak
Usia Sekolah Dasar di Kelurahan Pahandut EKotamadya
Palangkaraya.

Untuk mencari pengaruh aktivitas kerja anak
sebazal pedagang asongan terhadap keberhasilan
pendidikan anak wusia Sekolah Dasar di FKelurahan
Pahandut Kotamadya Falangkaraya, terleshih dahulu
dicari skor rata-rata dari masing-masing varisbel, di
mana aktivitas kerda anak sebagal pedagang asongan
sebagai Variabel X dan keberhasilan pendidikan anak
usia Sekolah Dasar selagai Variabel Y, dengan sajian

data sebagai berikut
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TAEBEL Z3

SEOR AETIVITAY EERJA ANAE SEEAGAIL
PEDAGANG ASONGAN

No | RESPONDEN |x1|x

3L x| x5 %8| x7| JumpaH | RATA-RATA

Pl

1 2 3| 41 5 6 7| 8| 9 10 i |

10
1
T S
15 & T
19 2.7

.71
. 85

L2

1 1 1 3! 1} 8 18 2.28

2 o 3 3 & 2 18 2.5
3 3 3 2‘ 3| 2 17 2,42
4 q 3 2| 21 2 16 2.28
5) 5 3 1] 31 1 13 1.85
6 6 2 3! 2l 2 17 2.42
7 7 1 5 3| 2 5 o 14
B ] 3 Ri 31 3 1) 2 .85
9 ] 3 ﬁl A 103 2 B
10 1) 1 1 i1 1,57
11 11 =\ 2 5 2,14
7 1 1.42
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24 24 1 21 15 .14
25 25 2 3 17 .42
26 26 3 21 17 2
27 a7 % 24 16 2.28
28 28 3 11 13 1.85
29 26 1 3 5 17 %. 45
“10) 30 3 bl 3 19 |
31 31 1 21 1 11 .57
32 32 ) s 3 18 o
33 33 3 ol 1 1 1. 85
34 34 2 2} 2 10 1.42
a5 35 o = 3 16 0.28

Juml ah G.81

! TR S S —— S

Sumber data : Kueslonerp.
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Dari tabel di atas, dapat diketahuil bahwa
aktivitas kerja anak sebagai pedagang asongan di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya dapat
dikualifikasikan 3 (tiga) kategori, kemudian di
interval dengan memakai nilai rata-rata tertinggil
dikurangi dengan nilai rata-rata terendah kemudian
dibagi tiga maka didapatksan hasil pada tabel berikut

dibawah ini

TABEL 24

FREKUENST AKTIVITAS KERJA ANAK SEBAGAI
PEDAGANG ASONGAN

No INTERVAL | F | PROSENTASE | KATEGOKI
- el
1 2.38 = 2.85 16 45.73 Tinggi
2 1.96 - 2.37 & o2 . BB Sedang
5| 1.42 - 1.89 1 31.42 Rendakh

Sumber data : Kuissionar.

Dengan demikian @ dari tabel terssbul Jdi atas
menunjuklkan bahwa ada 16 orang vesponden vang
dikategorikan tinggi axtivitas berdagsngnya, kategori
sedang sebanyak B orang responden, kemudian kategori
rendah hanya 11 orang responden.

Kalau dilihat Jumlah skoring aktifitas kerda
anak sebagal pedagang asongan yaltu 539 dibagi jumlah
responden 35 orang maka hasilnya adalah 2.2 dari skor
ini aktifitas kerja anak sebagal pedagang asongan

dapat dikategorikan selang.



Selanjutnya untuk mengetahui
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keberhasilan

pendidikan anak usia Sekolah Dasar dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL 25
SKOR KEBERHASILAN PENDIDIKAN
ANAK SEKOLAH DASAR
[ 5o | mEsponDEN |v1|v2|v3|v4|y>|y®|y7|y8| JuMLAH | RATA-RATA
1 2 3| 4| s| 8| 7| 8] 9|10 11 12
1 1 1| 1| 2| 3| 2| 1| 3| 2 14 1.75
2 2 2l 1| 2| 2| 2| 1| 1| 2 13 1.62
3 3 3l 2| 1| 2| 1| 3| 2| 1 15 1.81
4 4 al 1| 1| 2| 1| 1| 2| 1 11 1.37
5 5 1l 2| 1| 2| 1] 2| 2| 3 14 1.75
6 6 1l 1| 2| 2! 2| 3] 2| 1 14 1.75
7 7 3l 2| 1| 2] 3| 2| 2| 2 17 2.12
8 8 ol 1| 2| 2| 1| 1| 2| 1 12 1,5
9 3 1| 1| 1] 3| 2] 1| 1| 2 12 1.5
10 1 3l 3| 1| 3] 3| 2| 3| 1 19 2.37
11 11 3l 1| 2| 2| 2| 2| 2| 1 15 1.87
12 12 3l 1| 1| 2| 2| 2| 2| 2 15 1.87
13 13 2| 2| 1| 2] 3| 1| 2| 1 14 1.75
14 14 3|l 2| 3| 3| 2| 3| 2| 1 19 2.37
15 15 1l 1| 1] 2| 2| 2| 1| 2 12 1.5
16 16 1l 1| 1| 2| 1| 2| 1| 1 10 1.25
17 17 2l 3| 3| 2| 3] 1| 2] 1 17 2.12
18 18 3l 1| 2| 3| 2| 2| 2| 1 16 2
19 19 1|l 1| 1| 2| 2| 1| 3| 2 13 1.62
20 20 ol 1] 1l 2| 1| 1| 2| 1 11 1.37
21 21 1| 1| 1| 2| 1| 1| 1| 2 10 1.25
22 22 ol 1] 1| 2| 1| 2| 1] 1 11 1.37
23 23 3l 1| 2| 3] 2| 2| 2| 1 16 2
24 24 1| 1| 1| 2| 2| 1| 3| 2 13 1.62
25 25 1l 1| 1| 2| 2| 1| 3| 2 13 1.62
26 28 3|l 1| 2| 3] 2| 2| 2| 1 16 2
27 27 1] 1| 1| 2| 2| 1] 3| 2 13 1.62
28 28 3l 2| 3| 21 2| 2| 3| 1 18 2.25
29 29 ol 1] 1] 2| 2| 1| 2| 1 12 1.5
30 30 ol 2| 1| 2| 3| 1| 2| 1 14 1.75
31 31 3l 2| 3| 2| 2| 2| 3| 1 18 2.25
32 32 2l 1| 1| 2| 2| 1| 2| 1 12 1.5
33 33 1l 1| 2] 2| 2] 2| 2| 3 15 1.87
34 34 1l 1| 2| 2| 2| 2| 2| 3 15 1.87
35 35 1| 1| 1} 2| 1} 1| 1| 2 10 1.25
Jumlah 489 76.81

Sumber data : Kuisioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
keberhasilan rendidikan anak Sekolah Dasar di
kelurahan Pahandut Kotamadyva Palangkaraya dapat
dikualifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori, kemudian
di interval dengan nilai rata-rata tertinggi dikurang

dengan nilai rata-rata tertendah kemudian dibagi tiga

untui lebih Jelasnva dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL 26
FREKUENSI KEBERHASILAN PENDIDIKAN
ANAK SEKOLAH DASAR
No INTERVAL F PROSENTASE KATEGORI
1 2.28 - 2.71 9 25.71 Tinggi
2 1.84 - 2.27 15 42 .86 Sedang
3 1.42 - 1.83 13 31.43 Rendah

Sumber data : Kuessioner.

Dengan demikian dari tabel tersebut di atas
menunjukan bahwa ada 8 orang responden vang
dikategorikan tinggi keberhasilan pendidikannya,
kategori sedang sebanyak 15 orang responden, kemudian
kategori rendah hanya 11 orang responden.

Kalau dilihat Jumlah skoring keberhasilan
vendidikan anak Sekolah Dasar vyaitu 61,04 dibagi
dengan 35 orang responden maka hasilnya adalah 1.74,
dari skor keberhasilan pendidikan anak sebagai

pedagang asongan dapat dikategorikan sedang.



Selanjutnya antara

untuk mengetahui korelasi

aktifitas kerda anak sebagal pedagang asongan dan

pengavvhnva terhadap keberhasilan pendidikan anak

Sekolah Dasar di Kelurahan Pahandut EKotamadya

Palangkarayva dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 27

AKTIVITAS KERJA ANAK SEBAGAI PEDAGANG ASONGAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP KEBERHASILAN PENDIDIKAN
ANAK SEKOLAH DASAR DI KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA FALANGKARAYA

NO RESPONDEN X ) 1 XY X2 Ve
1 2 3 5 6
1 1 2.28 1.78 3.99 5.18 3.086
2 2z 2.57 1.62 4.16 6.60 2.62
3 3 2:42 1.67 4.52 5.85 3.49
4 4 2.28 1.37 S 1B 5.198 1.87
5 S 1.85 1.7H 3.23 3.42 3.06
G 6 2.42 1.75 4.23 5.85 3.06
1 T 2.14 2:12 4.53 4.57 4.49
8 8 2.85 1.5 4.27 8.12 2.25
9 9 I X 1.5 3.85 6.60 2.25
10 10 1.57 | 2.37 P 2.46 5.16
11 ;3 1 2.14 1.87 4.0 4.57 3.458
2 12 1.42 .87 2.65 2.01 3.4°
3 13 2 175 3.5 4 3.06
14 14 ' O s | 2.37 4.05 2.92 5.16
15 15 .71 1.5 4.06 7.34 2.28
16 16 271 1.25 3.38 7.34 1.56
17 17 171 2.12 3.62 2.92 4.49
18 18 1.85 2 b 3.42 B
19 19 2.57 1.82 4.16 6.60 2.62
20 20 2.42 1.37 3.31 5.85 187
21 21 2.42 1.25 3.02 5.85 1.56
22 22 2.42 1.9% 3.31 5.85 1.8%
23 23 1.91 2 3.42 2.92 4
24 24 2.14 1.62 3.46 4.57 2462
29 25 2.42 1.62 3.92 5.85 2.62
26 26 2.42 2 4.84 5.85 4
27 27 228 1.62 3.69 b.19 2.62
28 28 1.85 2.25 4.16 3.42 5.06
29 29 2.42 1.9 3.63 5.85 2.2
30 30 2.71 1.75 4.74 7.34 3.06
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1 2 3 4 S 6 7
31 31 1.57 2.2b 3.53 2.46 5.06
2 32 2:T1 1.5 4.086 7.34 2.25
33 33 1.85 1.87 3.45 3.42 3.45
34 34 1.42 1.87 2.65 2.16 3.49
35 35 2.28 1.25 2.85 9.18 1.56

Jumlah 7681 61.04 {130.90 {174.12 |109.83

Sumber data : Kuesioner.

. ANALISA UJI HIPOTESA

Selanjutnya data tentang Korelasil antara aktivitas
kerja anak sebagai pedagang asongan dengan keberhasilan
rendidikan anak Sekolah Dasar. diuji dengan rumas

Korelasi Product Moment sebagai berikut

NZXY - 2 X) (E YX)
r XY

I

v (NS %2 - (ZX)%} x {N S y2 - (3Y) %3
35 x 130.90 - 76.81 x 61.04

(35 x 174.12 - (76.81)%} x {35 x 109.83 - (61.04)2)
4581.5 - 4688.48

6094.2 - 5899.77 x 3844.05 - 3725.88
- 106.98

194.43 x 118.97
- 106.98 - 106,98
23131.33 152.08

- 0.70344555

- Q.70

"3
I



Dari hasil tersebut di atas, diketahui bahwa nilai
r = - 0.70, dengan demikian maka nilai r terzebut culkup
atau sedang, sesval dengan Angka Interpretasi  vang
dikemukakan oleh Anas Suddiono (1987) bahwa "nilai  0.40
- 0.70" menunjukkan antara Variabel X dengan Variabel Y
terdapat Korelasi yang sedang atau cukup.

Eemudian untul memgntapkan nilia » = - .70
dikonsultasikan dengan i tabel dengan df 35, wmaka
diketahui r tabel sebagai berikut
1. Taraf signifikan 5 ¥ d.peroleh r tabel = 0.325
2. Taraf signifikan 1 % d:peroleh r tabel = 0.418

Dari nilai r = - 0.70, diketahui bahwa r hitung
lebih besar dari r tabel. baik pada taraf signifikan 5 %
atau taraf signifikan 1 %, dengan demikian dapat
"~ dinyatakan bahwa aktivitas kerja anak sehagai pedagang
asongan mempunyai hubungan dengan keberhasilan
pendidikan ansk usia Sekolah Dasar di Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkarayva.

Kemudian untul lebih meyakinkan taraf signifikansi
dari hasil perhitungan Korelasi Product Moment tersebut
maka diuji dengan mengginakan rumus t  hitung schagai

herikut

rd n - 2
i 1 - 2

- D.7T0 £ 3 - 2

£ 1 - 0.49
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= Q.70 £ BT

f 1 - 0.49

= - 5.64788732

= - 5.64

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa t hitung
adalah - 5.64, selandutnya nilai t hitung tersebut
dikonsultasikan dengan t tabel pada df terdekat yaitu 35
dan ditemukan t tabel sebagai berikut
1. Pada taraf signifikansi: 5 % diperoleh t tabel sebesar

= 2.03

2

2. Pada taraf signifikansiy 1 % diperoleh t tabel sebesar

g8

T2

Sedangkan dari hasil perhitungan t = - 5.84 setelah
dikonsultasikan dengan t tabel, maka diketahui bahwa ¢t
hitung 1lebih besar dari t tabel, balk pada tavaf
kepercayaan 95 % maupun peda taraf kepercayaan 99 %.

Dengan demikian dapat dinyvatakan bahwa hubungan
aktivitas kerja anak sehbagai pedagang asongan dengan
keberhasilan pendidikan anak usia Sekolah Dasar adalah
sah dan signifikan.

setelah ditemukan hubungan antara aktivitas kerda
analk sebagal pedagang asongan dengan lkkeberhasilan

pendidikan anak usia Sekolah Dasar yaitu sebesar r =



- Q.70, maka langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh

dengan menggunaken Regres Linier Eederhana
herilkut
REGRESI LINIER
(ZX) (Zx2) - (ZX) (ZXY)
a =L
N . 2 x2 - (IX)2
61.04 ¢ 174.12 76.81

35 = 174.12 -

10628.28 -

10054.

6094.2 -
837.86

154.43

130 .30
(76.81)%

42

5899.77

= 2.95
N . SXY - (3X) (3Y)
bos N Sxe (5X)%
35 3 13090 76.31 x 61.04
" 35 x 174.12 - (T6.81,2
4581.5 - 4688.48
" B094.2 - 5899.77
~ 106.98
© 194.43

- (. 5bbR22373

= .83

cgebagal
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Dari hasil perhitungan Garis Linier tersebut
di atas, maka dapat dipastikan bahwa kebﬁvhaailﬁn
pendidikan anak usia Sekolah Dasar berdasarkan seringnva
Lberaktivitas sebagail pedagang asongan, Jika dimisalkan
dari wvariabel bebas (X) adalah 9, maka persamaan garis

regresinva adalah sebagal berikut

v = & ¥ b (X

¥y = 2.5 + -10.83 (8)
vy = 2.95 + - 4.77

p = 4.7

Jika dimisalkan Variabel X adalah 10 (sepuluh)

maka persamaan garis regresinyva adalah schagai herikut

y = 2.95 + 0.b3 (109

vy = 2.8 % - 5,3
= 5.3

'Y

Dengan demikian setisp  kenaikan satuan X0 alan
menyebabkan penurunan satu satuan vy sscara konstans,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semaliin tinggil
aktivitas kerda anak sebagal pedagang asongan, wala
semakin rendah keberhasilan pendidikan anak usia Sekolah

dasar di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
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BaB V
PENUTUP
A. Resimpulan
Berdasarkan hasil analisa terhadap data yang
diperoleh tentang aktivitas kerja anak sebagai pedagang
asongan dan pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan
anak usia Sekolah Dasar d° Eelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya dapat diambil kesimpulan sebagai catatan

akhir dari penelitisn ini adalah gebagail berilkut

1. Aktivitas kerja anak sehagai pedagang ssongan Vg
dilakukan anak usia Sekolah Dasar di Kelurahan
Pahandult Rotamadya Palangkaraya diTihal dari
perolehan praosentase, ternyata vang m=peroleh

nilai kategori tinggi adalah 45.73 % (16 orang),
dikategorikan sedang adalah 22.85 % (8 orang) dan
dikategorikan rendah adalah 31.42 % (11 orang),
kemudian kalau dilihat dari jumlah rata-rata skoring
aktivitas kerja anak cebagai pedagang asongan vaitu

2.19, dari skor ini dapat dikategorikan sedang.

{3

Keberhasilan pendidikan anak sebagai pedagang ascrgan
i Kelurahan Pahano ut Kotamadya Palanglkairaya
berdasarkan prosentase dikategorikan scdang berarti
dilihat dari perolehsn prosentase, ternyata vang
memperoleh nilai dengen kategori tinggi ada 9 orang
atau 25.71 %, dikategorikan 15 orang atau 42.86 %
dikategorikan sedang, dan dikategorikan rendah ada 11

orang atau 31.43 %, kemudian dilihat dari Jumlah
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rata - rata skorineg keberhasilan pendidikan anak
sekolah dasar sebagai pedagang asongan di Keluranhan
Pahandut Kotamadyva palangkaraya yaitu 1.99 dikate-
gorikan sedang.

Ada hubungan antara aktivitas kerja anak sebagai
pedagang asongan dengan keberhasilan pendidikan anak
Sekolah Dasar di Kelurahan Fahandut Kotamadyva
Palangkaraya terdapat hubungan negatip vang signifi-
kan vaitu variabel yang berkorelasi itu berlawanan
arah atau berkebalikan. Diperoleh nilai r = - 0.70,
selanjutnya nilai r dianalisa dengan t hitung maka
diperoleh nilai - 5.63 bila dikonsultasikan
dengan t tabel pada df 35 dengan taraf siginifikan-
si 5 % = 2.03 dengan taraf kepercayaan 95 % dan
taraf signifikan 1 % = 2.72 dengan taraf keper-
cayaan 99 % ternvata t hitung lebih besar dari t
tabel sehingga Ha diterima yang berarti pengaruh
aktifitas kerja anak sebagai pesdacang asongan
terhadap  keberhasilan pendidikan  anak sekolah
dasar cukup meyakinkan, kemudian tingkat pengaruh
kedua variabel di atas diperoleh nilai regresi yaitu
a = 2.95 dan b = - 0.53 yang berarti setiap kenai-
kan satu satuan variabel X maka akan mengakibatkan
penurunan pada satu satuan variabel Y, dengan demi-
kian semakin tinggi aktivitas Kkerja anak sebagai
pedagang asongan maka semakin rendah keberhasilan

pendidikan anak Sekolah Dasar
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B. Saran-saran

1

Mengingat adany:z anak yang bekerja sebagai pedagang
ésmngan cekolah Dasar di Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya dengan prestasi rendah, maka
hendaklah kepala sekolah melalui wali kelas dan guru
bidang studi memberikan motivasi kepada siswa yang
bersangkutan untuk menggunakan waktu belajar
seefektif mungkin.

Agar pendidikan anak berhasil khususnya anal
sekolah dasar yang bekerja sebagal pedagang asongan
maka hendaklah instansi yang terkait agar supaya
memperhatikan kesejahteraan keluarga dan pendidikan
anak vang menjadi pedagang asongan, karena mereka
adalah harapan di masa depan yaitu harapan orang tua

dan bangsa.
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